LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Observasi Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha.ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac.id

Nomor : 12793/UN48.10.5/PK.01.03/2025 Singaraja, 07 Oktober 2025
Lampiran -

Hal : Observasi Awal

Yth.

Kepala SMP Negeri 1 Singaraja

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Proposal, Program Studi Bimbingan dan Konseling, Jurusan Ilmu Pendidikan, Psikologi dan
Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar
mahasiswa kami dapat diterima untuk melaksanakan observasi awal penelitian di instansi
Bapak/Ibu pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Komang Triatika Suri

NIM 12211011049

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Jurusan : Ilmu Pendidikan, Psikologi dan Bimbingan/ IPPB
Fakultas : IImu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan,

e
E
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I Gde Wawan Sudatha
NIP. 198202142008121004

Catatan :
Balai e UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektornik dan/atau hasil
' Sertifikasi cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah”
LY Elektronik © Dokumen ini tertanda ditand: i secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan
BsrE

 Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan ¢r code yang telah tersedia
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian (Skripsi)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja — Bali,Kode Pos 81116
Telepon. (0362) 22570 Email: fip@undiksha.ac.id
Laman: www.fip.undiksha.ac.id

Nomor 1 13728/UN48.10.1/PK.01.03/2025 Singaraja, 23 Oktober 2025
Lampiran -

Hal : Ijin Penelitian (Skripsi)

Yth.

Kepala SMP Negeri 1 Singaraja

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Seminar
Hasil Penelitian, Program Studi Bimbingan dan Konseling, Jurusan I[lmu Pendidikan,
Psikologi dan Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon
agar mahasiswa kami dapat diterima untuk melaksanakan pengumpulan data Seminar Hasil
Penelitian di instansi Bapak/Ibu pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Nama : Komang Triatika Suri

NIM 12211011049

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Jurusan : Ilmu Pendidikan, Psikologi dan Bimbingan/ IPPB
Fakultas : IImu Pendidikan

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wakil Dekan I,

NIP. 198208162008121002

Catatan :
Balai @ UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektornik dan/atau hasil
Sertifikasi cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah™
Elektronik * Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan
BsrE
© Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia

%
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Lampiran 3. Surat Keterangan dari Sekolah
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PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
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DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
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SMP NEGERI 1 SINGARAJA

o st 4 w ey ‘ o Vo
Jalan Gajaly Mada No. 109 Tel. (0162) 22441 Faks. (0362) 25790
WeDstte, BT £ /5awye NPTy SN EATAIA 361 1 £l $pn LS InEAr sl sy shon ea 14

Singaraja, 25 Mei 2026

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/188/SMPN1SGR/V/2026

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Putu Ira Sita, S.Pd., M.Pd.

NIP : 198004112008012018

Pangkat/Golongan: Pembina Utama Muda, IV/c

Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Singaraja.
Menerangkan bahwa :

Nama : Komang Triatika Suri

NIM 1 2211011049

Prodi : Bimbingan dan Konseling

Perguruan Tinggi : Universitas Pendidikan Ganesha

Memang benar mahasiswa tersebut di atas telah melakukan Penelitian untuk
menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Efektivitas Konseling Kognitif Behavior dengan
Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 1 Singaraja "pada tanggal 27 Oktober s.d 19 Desember 2025.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling

PEDOMAN WAWANCARA

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Identitas Responden:

Nama

Jabatan

B. Pertanyaan Wawancara:

a. Gambaran Umum tentang Motivasi Belajar Siswa

1.

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kondisi motivasi belajar siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Singaraja?

Apa saja tanda-tanda yang menunjukkan bahwa siswa memiliki
motivasi belajar rendah?

Faktor apa yang paling sering menyebabkan siswa kurang bersemangat
belajar?

Apakah ada perbedaan semangat belajar antara siswa yang rajin dan

yang cenderung pasif di kelas?

. Menurut Bapak/Ibu, apakah rendahnya motivasi belajar siswa

berpengaruh terhadap prestasi akademik mereka?
Masalah apa yang paling sering muncul terkait rendahnya motivasi

belajar di sekolah ini?

b. Pola Pikir dan Sikap Siswa terhadap Belajar

1.

Apakah siswa sering menunjukkan pikiran irasional seperti “saya tidak

bisa” atau belajar itu sulit”?
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2.

Menurut Bapak/Ibu, apakah cara berpikir siswa berpengaruh terhadap

sikap dan perilaku belajarnya?

c. Perilaku Belajar Siswa

1.

2.

Bagaimana kebiasaan belajar siswa di sekolah? Apakah mereka
cenderung aktif atau pasif dalam kegiatan belajar?
Apakah siswa sering menunda tugas atau cepat menyerah ketika

menghadapi kesulitan belajar?

d. Upaya dan Pengalaman guru BK dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

1.

Apa saja bentuk layanan bimbingan dan konseling yang telah Bapak/Ibu
lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa?

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan pendekatan kognitit behavior
atau teknik restrukturisasi kognitif dalam konseling?

Seberapa sering Bapak/Ibu memberikan layanan yang berkaitan dengan
motivasi belajar dalam satu semester?

Kendala apa yang biasanya Bapak/Ibu hadapi dalam membantu siswa

dengan motivasi belajar rendah?

. Menurut Bapak/Ibu, apakah layanan konseling yang dilakukan sudah

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa?
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Lampiran 5. Pedoman Observasi Proses Pembelajaran di Kelas VIII

PEDOMAN OBSERVASI

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS VIII

Tujuan:

Memperoleh Gambaran awal mengenai motivasi belajar siswa kelas VIII selama

mengikuti proses pembelajaran.

Petunjuk:

Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai berdasarkan hasil pengamatan terhadap

sebagian besar siswa yang diamati.

. . Tidak

No. Aspek yang Diamati Tampak Tampak

1. | Sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan
guru selama pembelajaran.

2. | Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme
dalam mengikuti pembelajaran.

3. | Sebagian besar siswa aktif bertanya atau
memberikan  tanggapan saat pembelajaran
berlangsung.

4. | Sebagian besar siswa mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

5. | Sebagian besar siswa berusaha menyelesaikan
tugas sampai selesai.

6. | Sebagian besar siswa tetap fokus selama proses
pembelajaran berlangsung.

7. | Sebagian besar siswa menunjukkan keamuan untuk
memahami materi pelajaran.

8. | Terdapat siswa yang kurang memperhatikan
pembelajaran dan melakukan aktivitas di luar
kegiatan belajar.

9. | Terdapat siswa yang menunda atau tidak
menyelasaikan tugas yang diberikan.

10. | Terdapat siswa yang menunjukkan kurangnya
semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Siswa Kelas VIII

PEDOMAN WAWANCARA

Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 1 SINGARAJA

A. Identitas Responden:

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

B. Pertanyaan Wawancara

a. Gambaran Umum tentang Belajar dan Motivasi

1.

Bagaimana perasaan kamu terhadap kegiatan belajar di sekolah selama

ini?

. Apa yang biasanya membuat kamu semangat untuk belajar?

Apa yang membuat kamu malas atau tidak bersemangat belajar?

Saat kamu mendapatkan nilai rendah, apa yang biasanya kamu pikirkan
atau rasakan?

Ketika kamu merasa bosam atau tidak bersemangat belajar, apa yang
biasanya kamu lakukan?

Apakah kamu pernah merasa gagal atau tidak mampu dalam belajar?

Bagaimana kamu menghadapinya?

b. Pola Pikir terhadap Belajar

1.

Apakah kamu sering berpikir bahwa belajar itu sulit atau kamu tidak
bisa memahaminya?
Saat menghadapi kesulitan dalam belajar, pikiran apa yang pertama kali

muncul di benakmu?
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Apakah kamu pernah berpikir hal-hal irasional seperti “aku tidak bisa”
atau “belajar itu membosankan”
Menurutmu, seberapa besar pengaruh pikiran irasional terhadap

semangat belajarmu?

. Apakah kamu pernah menyadari bahwa cara berpikirmu memengaruhi

perasaan dan tindakanmu saat belajar?
Apakah kamu punya cita-cita yang membuatmu termotivasi untuk

belajar?

Perilaku Belajar

1.

Ketika mendapat tugas yang sulit, biasanya kamu memilih untuk

menyerah, menunda, atau berusaha mencari solusi?

. Apa hambatan utama yang membuat kamu sulit mempertahanan

kebiasaan belajar yang baik?

Seberapa sering kamu menunda tugas atau hanya belajar menjelang
ujian?

Bagaimana perasaanmu setelah berhasil menyelesaikan tugas yang

awalnya kamu anggap sulit?

. Apakah kamu suka mencari cara baru untuk memahami pelajaran yang

sulit?
Bagaimana perasaanmu saat berhasil menemukan solusi dari soal atau

tugas yang sulit?
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Lampiran 7. Instrumen Motivasi Belajar
INSTRUMEN PENELITIAN
“EFEKTIVITAS KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN
TEKNIK RESTRUKTURISASI KOGNITIF UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 1

SINGARAJA”

UNDpIgsHP

OLEH:
KOMANG TRIATIKA SURI

2211011049

PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN, PSIKOLOGI, DAN BIMBINGAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
SINGARAJA

2025
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GRAND TEORI MOTIVASI BELAJAR
A. Definisi Konseptual

a. Menurut Uno (2016:23), motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari
dalam maupun luar diri siswa yang sedang menjalani proses belajar, yang
bertujuan untuk mendorong terjadinya perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik, dengan didukung oleh berbagai indikator atau unsur tertentu.

b. Menurut Winkel dalam Gani et al., (2022), motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki siswa dapat tercapai.

c. Menurut Sardiman dalam Fernando et al., (2024), motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri siswa yang memicu
terjadinya aktivitas belajar, menjaga agar proses belajar terus berlangsung,
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.

Berdasarkan berbagai definisi dari para ahli, maka dapat disintesis bahwa
motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis yang mencerminkan adanya
dorongan, baik secara internal maupun eksternal yang berperan sebagai
penggerak, petunjuk arah, dan penguat dalam aktivitas belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar tidak hanya membangkitkan
keinginan untuk belajar, tetapi juga mempertahankan kesinambungan serta
mengarahkan proses belajar agar tetap berlangsung secara konsisten dan

berfokus pada pencapaian hasil yang diharapkan.
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B. Definisi Operasional

Motivasi belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai kondisi

psikologis yang mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar, yang

tercermin melalui enam indikator sebagai berikut:

a.

Adnaya hasrat dan keinginan untuk berhasil, yaitu dorongan untuk mencapi
prestasi dan keberhasilan dalam proses belajar.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, yang tercermin dari
kesadaran bahwa belajar merupakan kebutuhan penting yang perlu dipenuhi
untuk mencapai tujuan belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan, yang mengacu pada tujuan
jangka panjang, seperti memperoleh hasil belajar yang baik, melanjutkan
pendidikan, dan mencapai cita-cita di masa depan.

Tekun menghadapi tugas, yang ditunjukkan melalui kesediaan untuk
mengerjakan tugas secara konsisten hingga tuntas tanpa mudah menyerah.
Ulet menghadapi kesulitan, yaitu kemampuan untuk bertahan dan tetap
berusaha ketika menghadapi hambatan dalam belajar serta tidak mudah
putus asa.

Senang mencari dan memecahkan soal-soal, yang ditunjukkan melalui
inisiatif untuk bertanya, mencova, dan berusaha menemukan solusi terhadap

permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar.

C. Pola Skor Pernyataan

Tabel 1.
Pola Skor Pernyataan Kuesioner
Skala
Pernyataan 676 T Ts | KS S SS
Positif (+) 1 2 3 4 5
Negatif (-) 5 4 3 2 1
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D. Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 2.
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar
. . Butir Pernyataan
Variabel Indikator Positif (+) | Negatif (-) Jumlah

Motivasi Belajar | Adanya
Hasrat dan 1,3,56 | 2,47 7
Keinginan
Belajar
Adanya
Dorongan
dan
Kebutuhan 8,10,12,13 | 9,11, 14 7
dalam
Belajar
Adanya
Harapan dan 15,17, 19,
Cita-Cita 20 16,18, 21 7
Masa Depan
Tekun
menghadapi 2 224;’ 25 23, 25,28 7
tugas
Ulet
menghadapi ol 30, 32, 35 7

: 34
kesulitan
Senang
mencari dan 36, 38, 40,
memecahkan 41 37,39, 42 7
soal-soal
Jumlah Total 24 18 42
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR
A. Identitas Siswa
Nama
Kelas
B. Petunjuk
a) Jawablah seluruh butir soal secara spontan dan jujur, sesuai dengan
pengalaman yang anda miliki saat proses pembelajaran berlangsung.
b) Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang telah tersedia sesuai dengan
kondisi anda.

¢) Keterangan pilihan jawaban siswa antara lain:

STS : Jika anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan
TS : Jika anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan
KS : Jika anda merasa Kurang Sesuai dengan pernyataan
S : Jika anda merasa Sesuai dengan pernyataan
SS : Jika anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan
No. PERNYATAAN STS|TS|KS| S |SS

1. | Saya berusaha mendapatkan nilai
terbaik di setiap mata pelajaran.

2. | Saya mudah kehilangan motivasi jika
nilai saya kurang memuaskan.

3. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh
karena ingin menjadi siswa berprestasi.
4. | Saya malas belajar karena merasa sulit
meraih hasil yang baik.

5. | Saya merasa senang jika bisa
memahami pelajaran dengan baik.

6. | Saya berusaha memperbaiki nilai
ketika  hasil ulangan  kurang
memuaskan.

7. | Saya mudah menyerah  jika
menghadapi pelajaran yang sulit.
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No. PERNYATAAN STS | TS | KS SS
8. | Saya belajar untuk memahami materi
pelajaran yang belum saya kuasai.

9. |Saya belajar hanya karena takut
dimarahi guru atau orang tua.

10. | Saya merasa belajar itu penting untuk
masa depan saya.

11. | Saya belajar lebih giat ketika
menghadapi ujian.

12. | Saya merasa senang ketika bisa
memahami materi baru di sekolah.

13. | Saya belajar karena sadar bahwa ilmu
akan bermanfaat bagi hidup saya.

14. | Saya belajar hanya ketika ada yang
menyuruh.

15. | Saya belajar agar bisa meraih cita-cita
yang saya impikan.

16. | Saya belajar tanpa tujuan yang jelas.

17. | Saya ingin membanggakan orang tua
melalui prestasi belajar saya.

18. | Saya merasa hasil belajar kurang
penting bagi masa depan saya.

19. | Saya yakin hasil belajar yang baik
membantu saya meraih impian.

20. | Saya  berusaha  belajar  untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih baik.

21. | Saya sering belajar tanpa mengetahui
manfaatnya bagi masa depan saya

22. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
sekolah meskipun terasa sulit.

23. | Saya sering menunda mengerjakan
tugas karena malas.

24. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
tepat waktu tanpa menunda-nunda.

25. | Saya cepat merasa bosan jika tugas
terlalu banyak.

26. | Saya tetap berusaha mengerjakan tugas
dengan teliti meskipun waktunya
terbatas.

27. | Saya merasa puas jika  bisa
menyelesaikan tugas dengan sungguh-
sungguh.

28. | Saya jarang menyelesaikan tugas jika

tidak diperiksa guru.
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No. PERNYATAAN STS | TS | KS SS

29. | Saat mengalami kesulitan belajar, saya
mencoba mencari cara lain untuk
memahaminya.

30. | Saya kehilangan minat belajar ketika
pelajaran terasa membingungkan.

31. | Saya mencari cara lain agar bisa
memahami pelajaran yang sulit.

32. | Saya mudah putus asa ketika tidak bisa
memahami pelajaran.

33. | Saya terus mencoba walau hasil belajar
saya belum sesuai harapan.

34. | Saya tetap berusaha menyelesaikan
tugas meskipun hasil sebelumnya
kurang memuaskan.

35. | Saya  mudah  menyerah  jika
menghadapi soal yang sulit.

36. | Saya suka mencari tahu materi
pelajaran yang belum saya pahami.

37. | Saya diam saja walau tidak paham
pelajaran.

38. | Saya merasa tertantang jika diberi soal
yang sulit.

39. | Saya cenderung menunggu jawaban
dari orang lain.

40. | Saya merasa senang jika bisa
menemukan solusi dari masalah
belajar.

41. | Saya mencari buku, artikel, atau video
untuk memahami materi pelajaran lebith
dalam.

42. | Saya enggan mencari cara lain untuk

memahami pelajaran yang sulit.
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Isi Kuesioner Motivasi Belajar

PENILAIAN PAKAR I

Penilaian Pakar

No. Pernyataan Tidak Keterangan
Relevan
Relevan
1. | Saya berusaha
mendapatkan nilai terbaik v

di setiap mata pelajaran.

2. | Saya mudah kehilangan
motivasi jika nilai saya V
kurang memuaskan.

3. | Saya  belajar  dengan
sungguh-sungguh  karena N
ingin  menjadi  siswa
berprestasi.

4. | Saya malas belajar karena
merasa sulit meraih hasil \
yang baik.

5. | Saya merasa senang jika
bisa memahami pelajaran \
dengan baik.

6. | Saya berusaha
memperbaiki nilai ketika y
hasil  ulangan  kurang
memuaskan.

7. | Saya mudah menyerah jika
menghadapi pelajaran yang \

sulit.
8. | Saya belajar untuk
memahami materi pelajaran \

yang belum saya kuasai.

9. | Saya belajar hanya karena

takut dimarahi guru atau V
orang tua.

10. | Saya merasa belajar itu
penting untuk masa depan \
saya.

11. | Saya belajar lebih giat N
ketika menghadapi ujian.

12. | Saya merasa senang ketika

bisa memahami materi baru \
di sekolah.

13. | Saya belajar karena sadar
bahwa ilmu akan N
bermanfaat bagi  hidup
saya.
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14.

Saya belajar hanya ketika
ada yang menyuruh.

15.

Saya belajar agar bisa
meraih cita-cita yang saya
impikan.

16.

Saya belajar tanpa tujuan
yang jelas.

17.

Saya ingin membanggakan
orang tua melalui prestasi
belajar saya.

18.

Saya merasa hasil belajar
kurang penting bagi masa
depan saya.

19.

Saya yakin hasil belajar
yang baik membantu saya
meraih impian.

20.

Saya berusaha belajar
untuk  melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang
lebih baik.

21.

Saya sering belajar tanpa
mengetahui ~ manfaatnya
bagi masa depan saya

22.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas
sekolah meskipun terasa
sulit.

23.

Saya sering menunda
mengerjakan tugas karena
malas.

24.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas tepat
waktu tanpa menunda-
nunda.

25.

Saya cepat merasa bosan
jika tugas terlalu banyak.

26.

Saya tetap berusaha
mengerjakan tugas dengan
teliti meskipun waktunya
terbatas.

27.

Saya merasa puas jika bisa
menyelesaikan tugas
dengan sungguh-sunggubh.

28.

Saya jarang menyelesaikan
tugas jika tidak diperiksa
guru.

29.

Saat mengalami kesulitan
belajar, saya mencoba
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mencari cara lain untuk
memahaminya.

30.

Saya kehilangan minat
belajar ketika pelajaran
terasa membingungkan.

31.

Saya mencari cara lain agar
bisa memahami pelajaran
yang sulit.

32.

Saya mudah putus asa
ketika tidak bisa
memahami pelajaran.

33.

Saya terus mencoba walau
hasil belajar saya belum
sesuai harapan.

34.

Saya  tetap  berusaha
menyelesaikan tugas
meskipun hasil sebelumnya
kurang memuaskan.

35.

Saya mudah menyerah jika
menghadapi soal yang sulit.

36.

Saya suka mencari tahu
materi  pelajaran  yang
belum saya pahami.

37.

Saya diam saja walau tidak
paham pelajaran.

38.

Saya merasa tertantang jika
diberi soal yang sulit.

39.

Saya cenderung menunggu
jawaban dari orang lain.

40.

Saya merasa senang jika
bisa menemukan solusi dari
masalah belajar.

41.

Saya mencari buku, artikel,
atau video untuk
memahami materi pelajaran
lebih dalam.

42.

Saya enggan mencari cara
lain untuk  memahami
pelajaran yang sulit.

\/

Singaraja, 29 Oktober 2025
Judges 1

-
/
4

Dr. Luh Putu Sri Lestari, S.Pd., M.Pd,

NIP. 198605192008122003
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PENILAIAN PAKAR 11

No.

Pernyataan

Penilaian Pakar

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

Saya berusaha
mendapatkan nilai terbaik
di setiap mata pelajaran.

\/

Saya mudah kehilangan
motivasi jika nilai saya
kurang memuaskan.

Saya  belajar  dengan
sungguh-sungguh  karena
ingin  menjadi  siswa
berprestasi.

Saya malas belajar karena
merasa sulit meraih hasil
yang baik.

Saya merasa senang jika
bisa memahami pelajaran
dengan baik.

Saya berusaha
memperbaiki nilai ketika
hasil ~ ulangan  kurang
memuaskan.

Saya mudah menyerah jika
menghadapi pelajaran yang
sulit.

Saya belajar untuk
memahami materi pelajaran
yang belum saya kuasai.

Saya belajar hanya karena
takut dimarahi guru atau
orang tua.

10.

Saya merasa belajar itu
penting untuk masa depan
saya.

11.

Saya belajar lebih giat
ketika menghadapi ujian.

12.

Saya merasa senang ketika
bisa memahami materi baru
di sekolah.

13.

Saya belajar karena sadar
bahwa ilmu akan
bermanfaat bagi  hidup
saya.

14.

Saya belajar hanya ketika
ada yang menyuruh.
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15.

Saya belajar agar bisa
meraih cita-cita yang saya
impikan.

16.

Saya belajar tanpa tujuan
yang jelas.

17.

Saya ingin membanggakan
orang tua melalui prestasi
belajar saya.

18.

Saya merasa hasil belajar
kurang penting bagi masa
depan saya.

19.

Saya yakin hasil belajar
yang baik membantu saya
meraih impian.

20.

Saya berusaha belajar
untuk  melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang
lebih baik.

21.

Saya sering belajar tanpa
mengetahui ~ manfaatnya
bagi masa depan saya

22.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas
sekolah meskipun terasa
sulit.

23.

Saya sering menunda
mengerjakan tugas karena
malas.

24.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas tepat
waktu tanpa menunda-
nunda.

25.

Saya cepat merasa bosan
jika tugas terlalu banyak.

26.

Saya  tetap  berusaha
mengerjakan tugas dengan
teliti meskipun waktunya
terbatas.

27.

Saya merasa puas jika bisa
menyelesaikan tugas
dengan sungguh-sunggubh.

28.

Saya jarang menyelesaikan
tugas jika tidak diperiksa
guru.

29.

Saat mengalami kesulitan
belajar, saya mencoba
mencari cara lain untuk
memahaminya.
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30.

Saya kehilangan minat
belajar ketika pelajaran
terasa membingungkan.

31.

Saya mencari cara lain agar
bisa memahami pelajaran
yang sulit.

32.

Saya mudah putus asa
ketika tidak bisa
memahami pelajaran.

33.

Saya terus mencoba walau
hasil belajar saya belum
sesuai harapan.

34.

Saya  tetap  berusaha
menyelesaikan tugas
meskipun hasil sebelumnya
kurang memuaskan.

35.

Saya mudah menyerah jika
menghadapi soal yang sulit.

36.

Saya suka mencari tahu
materi  pelajaran  yang
belum saya pahami.

37.

Saya diam saja walau tidak
paham pelajaran.

38.

Saya merasa tertantang jika
diberi soal yang sulit.

39.

Saya cenderung menunggu
jawaban dari orang lain.

40.

Saya merasa senang jika
bisa menemukan solusi dari
masalah belajar.

41.

Saya mencari buku, artikel,
atau video untuk
memahami materi pelajaran
lebih dalam.

42.

Saya enggan mencari cara
lain untuk  memahami
pelajaran yang sulit.

\/

Singaraja, 21 Oktober 2025
Judges I1

o

Kadek Ari Dwarwati, S.Pd., M.Pd.

NIP. 1992202162019032021
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PENILAIAN PAKAR IIT

No.

Pernyataan

Penilaian Pakar

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

Saya berusaha
mendapatkan nilai terbaik
di setiap mata pelajaran.

\/

Saya mudah kehilangan
motivasi jika nilai saya
kurang memuaskan.

Saya  belajar  dengan
sungguh-sungguh  karena
ingin  menjadi  siswa
berprestasi.

Saya malas belajar karena
merasa sulit meraih hasil
yang baik.

Saya merasa senang jika
bisa memahami pelajaran
dengan baik.

Saya berusaha
memperbaiki nilai ketika
hasil ~ ulangan  kurang
memuaskan.

Saya mudah menyerah jika
menghadapi pelajaran yang
sulit.

Saya belajar untuk
memahami materi pelajaran
yang belum saya kuasai.

Saya belajar hanya karena
takut dimarahi guru atau
orang tua.

10.

Saya merasa belajar itu
penting untuk masa depan
saya.

11.

Saya belajar lebih giat
ketika menghadapi ujian.

12.

Saya merasa senang ketika
bisa memahami materi baru
di sekolah.

13.

Saya belajar karena sadar
bahwa ilmu akan
bermanfaat bagi  hidup
saya.

14.

Saya belajar hanya ketika
ada yang menyuruh.
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15.

Saya belajar agar bisa
meraih cita-cita yang saya
impikan.

16.

Saya belajar tanpa tujuan
yang jelas.

17.

Saya ingin membanggakan
orang tua melalui prestasi
belajar saya.

18.

Saya merasa hasil belajar
kurang penting bagi masa
depan saya.

19.

Saya yakin hasil belajar
yang baik membantu saya
meraih impian.

20.

Saya berusaha belajar
untuk  melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang
lebih baik.

21.

Saya sering belajar tanpa
mengetahui ~ manfaatnya
bagi masa depan saya

22.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas
sekolah meskipun terasa
sulit.

23.

Saya sering menunda
mengerjakan tugas karena
malas.

24.

Saya berusaha
menyelesaikan tugas tepat
waktu tanpa menunda-
nunda.

25.

Saya cepat merasa bosan
jika tugas terlalu banyak.

26.

Saya  tetap  berusaha
mengerjakan tugas dengan
teliti meskipun waktunya
terbatas.

27.

Saya merasa puas jika bisa
menyelesaikan tugas
dengan sungguh-sunggubh.

28.

Saya jarang menyelesaikan
tugas jika tidak diperiksa
guru.

29.

Saat mengalami kesulitan
belajar, saya mencoba
mencari cara lain untuk
memahaminya.
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30.

Saya kehilangan minat
belajar ketika pelajaran
terasa membingungkan.

31.

Saya mencari cara lain agar
bisa memahami pelajaran
yang sulit.

32.

Saya mudah putus asa
ketika tidak bisa
memahami pelajaran.

33.

Saya terus mencoba walau
hasil belajar saya belum
sesuai harapan.

34.

Saya  tetap  berusaha
menyelesaikan tugas
meskipun hasil sebelumnya
kurang memuaskan.

35.

Saya mudah menyerah jika
menghadapi soal yang sulit.

36.

Saya suka mencari tahu
materi  pelajaran  yang
belum saya pahami.

37.

Saya diam saja walau tidak
paham pelajaran.

38.

Saya merasa tertantang jika
diberi soal yang sulit.

39.

Saya cenderung menunggu
jawaban dari orang lain.

40.

Saya merasa senang jika
bisa menemukan solusi dari
masalah belajar.

41.

Saya mencari buku, artikel,
atau video untuk
memahami materi pelajaran
lebih dalam.

42.

Saya enggan mencari cara
lain untuk  memahami
pelajaran yang sulit.

\/

Singaraja, 24 Oktober 2025
Judges 111

& —

Kade Satya Gita Rismawan, M.Pd.

NIP. 199012042022031006
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Empiris
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Lampiran 10. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar setelah Uji Validitas
KUESIONER MOTIVASI BELAJAR
A. Identitas Siswa
Nama
Kelas
B. Petunjuk
a) Jawablah seluruh butir soal secara spontan dan jujur, sesuai dengan
pengalaman yang anda miliki saat proses pembelajaran berlangsung.
b) Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang telah tersedia sesuai dengan
kondisi anda.

¢) Keterangan pilihan jawaban siswa antara lain:

STS : Jika anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan
TS : Jika anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan
KS : Jika anda merasa Kurang Sesuai dengan pernyataan
S : Jika anda merasa Sesuai dengan pernyataan
SS : Jika anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan
No. PERNYATAAN STS|TS|KS| S |SS

1. | Saya berusaha mendapatkan nilai
terbaik di setiap mata pelajaran.

2. | Saya mudah kehilangan motivasi jika
nilai saya kurang memuaskan.

3. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh
karena ingin menjadi siswa berprestasi.
4. | Saya malas belajar karena merasa sulit
meraih hasil yang baik.

5. | Saya berusaha memperbaiki nilai
ketika  hasil  ulangan  kurang
memuaskan.

6. | Saya mudah menyerah  jika
menghadapi pelajaran yang sulit.
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No. PERNYATAAN STS | TS | KS SS
7. | Saya belajar untuk memahami materi
pelajaran yang belum saya kuasai.

8. | Saya belajar hanya karena takut
dimarahi guru atau orang tua.

9. | Saya merasa belajar itu penting untuk
masa depan saya.

10. | Saya merasa senang ketika bisa
memahami materi baru di sekolah.

11. | Saya belajar karena sadar bahwa ilmu
akan bermanfaat bagi hidup saya.

12. | Saya belajar hanya ketika ada yang
menyuruh.

13. | Saya belajar agar bisa meraih cita-cita
yang saya impikan.

14. | Saya belajar tanpa tujuan yang jelas.

15. | Saya ingin membanggakan orang tua
melalui prestasi belajar saya.

16. | Saya merasa hasil belajar kurang
penting bagi masa depan saya.

17. | Saya yakin hasil belajar yang baik
membantu saya meraih impian.

18. | Saya  berusaha  belajar  untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih baik.

19. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
sekolah meskipun terasa sulit.

20. | Saya sering menunda mengerjakan
tugas karena malas.

21. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
tepat waktu tanpa menunda-nunda.

22. | Saya tetap berusaha mengerjakan tugas
dengan teliti meskipun waktunya
terbatas.

23. | Saya merasa puas jika bisa
menyelesaikan tugas dengan sungguh-
sungguh.

24. | Saya jarang menyelesaikan tugas jika
tidak diperiksa guru.

25. | Saat mengalami kesulitan belajar, saya
mencoba mencari cara lain untuk
memahaminya.

26. | Saya kehilangan minat belajar ketika

pelajaran terasa membingungkan.
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27. | Saya mencari cara lain agar bisa
memahami pelajaran yang sulit.

28. | Saya mudah putus asa ketika tidak bisa
memahami pelajaran.

29. | Saya terus mencoba walau hasil belajar
saya belum sesuai harapan.

30. | Saya tetap berusaha menyelesaikan
tugas meskipun hasil sebelumnya
kurang memuaskan.

31. | Saya  mudah  menyerah  jika
menghadapi soal yang sulit.

32. | Saya suka mencari tahu materi
pelajaran yang belum saya pahami.

33. | Saya diam saja walau tidak paham
pelajaran.

34. | Saya merasa tertantang jika diberi soal
yang sulit.

35. | Saya cenderung menunggu jawaban
dari orang lain.

36. | Saya merasa senang jika bisa
menemukan solusi dari = masalah
belajar.

37. | Saya mencari buku, artikel, atau video
untuk memahami materi pelajaran lebih
dalam.

38. | Saya enggan mencari cara lain untuk

memahami pelajaran yang sulit.
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Lampiran 11. Hasil Pre-test

Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38

1 AA VIII Al L 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 155 Tinggi

2 AB VIII Al L 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi

3 AC VIII Al L 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 185 Sangat Tinggi
4 AD VIII Al L 4 | a | 4| a| 4| 4| a|a|a|a|a|a]|a]|a]|a]|a|a|a|a|a]|a]|a]|a]|a]s 5 5 5 5 157 Tinggi

5 AE VIII Al P 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 5 2 128 Sedang

6 AF VIII Al L 5 5 3 1 5 5 1 5 5 5 1 5 3 5 3 1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 Tinggi

7 AG VIII Al L 5 4 3 4 2 2 3 4 4 5 4 3 4 S5, 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 5 3 5 143 Tinggi

8 AH VIII Al P 5 5 5 5 5 5 5 J 5 4 5 5 4 5} 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 187 Sangat Tinggi
9 Al VIII Al P 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 157 Tinggi

10 Al VIII Al P 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 S| Si 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 182 Sangat Tinggi
11 AK VIII Al P 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 2 4 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 2 142 Tinggi

12 AL VIII Al P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 182 Sangat Tinggi
13 AM VIII Al P 2 3 5 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 121 Sedang

14 AN VIII Al P 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 5 3 5 5 5 5 4 154 Tinggi

15 AO VIII Al P 5 5 5 5 5 5 5 5 o 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 187 Sangat Tinggi
16 AP VIII Al L 4 4 2 4 3 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 156 Tinggi

17 AQ VIII Al L 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 5 1 2 1 5 1 4 3 2 3 2 3 3 4 4 5 112 Sedang

18 AR VIIT Al L 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 158 Tinggi

19 AS VIII Al L 4 4 3 4 3 5 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 139 Tinggi

20 AT VIII Al L 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 161 Sangat Tinggi
21 AU VIII Al L 4 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 137 Tinggi

22 AV VIII Al P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 1 171 Sangat Tinggi
23 AW VIII Al L 4 5 5 5 1 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 166 Sangat Tinggi
24 AX VIII Al P 3 2 4 3 3 2 4 5 4 3 2 5 4 3 2 4 2 4 5 4 2 3 3 4 4 3 5 5 4 127 Sedang

182




Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
25 AY VIII Al P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
26 AZ VIII Al P 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 2 4 3 4 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 157 Tinggi
27 BA VIII Al L 5 4 3 5 3 5 3 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 154 Tinggi
28 BB VIII Al L 3 4 4 4 2 5 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 126 Sedang
29 BC VIII Al L 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 2 5 5 5 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi
30 BD VIII A2 L 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 5 3 5 5 5 5 5 157 Tinggi
31 BE VIII A2 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 154 Tinggi
32 BF VIII A2 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
33 BG VIII A2 L 5 3 5 4 2 5 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 5 2 3 2 120 Sedang
34 BH VIIT A2 L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 1 4 4 2 3 4 4 168 Sangat Tinggi
35 BI VIII A2 L 4 4 1 4 S 5 4 4 5 4 2 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 5 4 154 Tinggi
36 BJ VIIT A2 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S & 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
37 BK VIII A2 L 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 2 2 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 156 Tinggi
38 BL VIIT A2 P 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 1 1 4 5 5 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 1 4 3 2 127 Sedang
39 BM VIII A2 P 5 5 4 5 1 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 146 Tinggi
40 BN VIIT A2 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 181 Sangat Tinggi
41 BO VIII A2 L 4 4 3 5 3 5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 3 1 4 3 2 3 5 4 4 4 5 5 3 156 Tinggi
42 BP VIIT A2 P 5 5 5 5 5 5 5 9 5 4 5 4 S 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 180 Sangat Tinggi
43 BQ VIII A2 P 3 5 5 3 1 5 4 5 5 4 4 2 5 1 5 4 5 2 5 5 4 5 3 2 4 4 5 3 4 153 Tinggi
44 BR VIIT A2 L 5 2 4 4 4 3 3 5 2 5 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 5 4 2 2 4 3 4 128 Sedang
45 BS VIII A2 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
46 BT VIIT A2 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 179 Sangat Tinggi
47 BU VIII A2 L 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 153 Tinggi
48 BV VIIT A2 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
49 BW VIII A2 P 4 2 5 3 2 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 4 4 126 Sedang
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50 BX VIII A2 L 5 5 2 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 156 Tinggi
51 BY VIII A2 P 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 156 Tinggi
52 BZ VIII A2 L 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 5 2 2 4 4 5 122 Sedang
53 CA VIII A2 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
54 CB VIII A2 L 4 4 2 5 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 5 5 5 155 Tinggi
55 cc VIII A2 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 177 Sangat Tinggi
56 CD VIII A2 P 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi
57 CE VIII A2 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
58 CF VIII A2 P 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5. 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 177 Sangat Tinggi
59 CG VIIT A2 L 3 4 2 3 4 4 2 3 4 + 4 3 3 8 2 5 4 5 3 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 120 Sedang
60 CH VIII A2 P 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 157 Tinggi
61 CI VIIT A2 P 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 165 Sangat Tinggi
62 CcJ VIII A2 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
63 CK VIIT A2 L 4 4 3 5 4 5 4 2 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 153 Tinggi
64 CL VIII A3 L 2 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 110 Sedang
65 CM VIIT A3 L 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 113 Sedang
66 CN VIII A3 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
67 CcOo VIIT A3 L 5 5 5 5 5 5 5 9 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Tinggi
68 Cp VIII A3 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 184 Sangat Tinggi
69 CcQ VIIT A3 P 5 3 3 4 2 3 5 4 3 5 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 2 3 128 Sedang
70 CR VIII A3 P 2 1 3 2 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 100 Sedang
71 CS VIIT A3 P 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 Tinggi
72 CT VIII A3 L 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 183 Sangat Tinggi
73 CU VIIT A3 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
74 CcvV VIII A3 P 3 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 2 2 4 5 3 3 3 3 4 5 2 4 4 4 2 5 124 Sedang




Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
75 CcwW VIII A3 L 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 Tinggi
76 CX VIII A3 P 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 155 Tinggi
71 CY VIII A3 P 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 116 Sedang
78 cz VIII A3 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
79 DA VIII A3 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
80 DB VIII A3 P 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 105 Sedang
81 DC VIII A3 L 5 5 2 5 5 4 2 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 172 Sangat Tinggi
82 DD VIII A3 L 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 158 Tinggi
83 DE VIII A3 P 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 ), 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 5 2 2 4 2 3 118 Sedang
84 DF VIIT A3 L 3 3 3 4 4 3 5 3 3 2 4 2 3 8 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 5 5 5 5 129 Tinggi
85 DG VIII A3 L 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 158 Tinggi
86 DH VIIT A3 L 2 2 4 2 3 4 3 2 3 S 4 3 3 2 5 2 3 4 3 4 3 3 4 4 5 2 5 5 5 125 Sedang
87 DI VIII A3 P 4 2 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156 Tinggi
88 DJ VIIT A3 P 3 1 1 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 102 Sedang
89 DK VIII A3 P 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5} 5 4 4 2 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 157 Tinggi
90 DL VIIT A3 L 3 3 2 5 4 2 4 2 3 %, 3 3 4 2 2 5 4 2 5 2 3 3 2 3 5 5 4 4 4 125 Sedang
91 DM VIII A3 L 4 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 Sangat Tinggi
92 DN VIIT A3 L 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 128 Sedang
93 DO VIII A3 P 5 3 4 3 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi
94 DP VIIT A3 L 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 177 Sangat Tinggi
95 DQ VIII A3 L 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 179 Sangat Tinggi
96 DR VIII A3 L 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 107 Sedang
97 DS VIII A3 L 4 4 1 5 4 5 5 5 5 5 2 3 5 4 5 1 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 158 Tinggi
98 DT VIII A4 P 4 4 1 3 2 4 3 4 4 5 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 5 3 2 2 4 2 3 116 Sedang
99 DU VIII A4 L 4 4 4 5 1 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 155 Tinggi
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No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
100 DV VIII A4 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
101 DW VIII A4 P 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 118 Sedang
102 DX VIII A4 P 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 2 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 166 Sangat Tinggi
103 DY VIII A4 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 3 4 5 3 4 5 5 2 165 Sangat Tinggi
104 Dz VIII A4 P 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 152 Tinggi
105 EA VIII A4 L 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 167 Sangat Tinggi
106 EB VIII A4 L 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 1 3 3 2 3 2 3 1 5 2 2 113 Sedang
107 EC VIII A4 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 174 Sangat Tinggi
108 ED VIII A4 P 3 2 4 4 3 4 3 2 3 2 4 2 9 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 118 Sedang
109 EE VIII A4 P 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 171 Sangat Tinggi
110 EF VIII A4 P 5 5 5 5 S 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 172 Sangat Tinggi
111 EG VIII A4 P 3 4 4 4 3 3 4 3 “+ 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 4 2 5 2 3 5 4 4 128 Sedang
112 EH VIII A4 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
113 EI VIII A4 L 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 b 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 184 Sangat Tinggi
114 EJ VIII A4 L 5 4 1 4 2 5 5 4 4 3 3 3 3 5 2 1 5 5 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 156 Tinggi
115 EK VIII A4 L 4 4 3 5 2 5 4 4 5 5 3 3 4 5 3 5 2 4 2 3 4 3 5 3 2 4 5 5 4 145 Tinggi
116 EL VIII A4 P 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 1 4 4 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 157 Tinggi
117 EM VIIT A4 L 4 4 4 5 4 5 5 9 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 152 Tinggi
118 EN VIII A4 L 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 183 Sangat Tinggi
119 EO VIIT A4 L 5 3 3 5 3 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 4 1 5 1 4 4 1 5 1 4 2 5 3 1 135 Tinggi
120 EP VIII A4 L 5 5 2 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 4 2 5 2 5 5 2 4 2 4 3 4 3 2 144 Tinggi
121 EQ VIIT A4 L 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 183 Sangat Tinggi
122 ER VIII A4 L 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 1 169 Sangat Tinggi
123 ES VIII A4 L 5 5 3 5 3 5 1 5 5 4 2 3 5 5 3 3 2 4 3 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 153 Tinggi
124 ET VIII A4 L 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 182 Sangat Tinggi
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No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
125 EU VIII A4 L 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 155 Tinggi
126 EV VIII A4 L 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 Sangat Tinggi
127 EwW VIII A4 L 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 2 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 155 Tinggi
128 EX VIII A4 L 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 1 176 Sangat Tinggi
129 EY VIII A4 P 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 155 Tinggi
130 EZ VIII A4 P 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 5 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 150 Tinggi
131 FA VIII A4 P 2 4 3 3 3 4 5 2 2 5 3 3 2 2 4 3 5 3 4 3 5 2 2 3 5 5 2 4 3 127 Sedang
132 FB VIII A4 P 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 B 5 4 3 1 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 5 157 Tinggi
133 FC VIII A4 P 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 2 4 4 3 157 Tinggi
134 FD VIII A4 L 3 5 1 5 5 4 4 3 5 + 3 5 3 5 4 3 2 4 3 3 4 2 5 3 2 5 5 1 4 136 Tinggi
135 FE VIII A4 P 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 143 Tinggi
136 FF VIIT A5 L 4 5 3 4 5 4 5 5 “+ 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 161 Sangat Tinggi
137 FG VIII A5 L 4 5 2 5 3 5 3 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 2 5 145 Tinggi
138 FH VIIT A5 L 5 5 3 5 1 5 4 2 5 5 1 2 2 2 1 5 1 5 1 5 5 4 5 1 2 4 5 5 2 127 Sedang
139 FI VIII A5 L 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 153 Tinggi
140 FJ VIIT A5 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 186 Sangat Tinggi
141 FK VIII A5 L 5 4 1 4 1 4 5 4 4 4 1 4 4 4 2 1 2 4 2 4 4 2 5 1 2 1 5 1 2 116 Sedang
142 FL VIII A5 L 5 5 5 5 5 5 4 9 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 182 Sangat Tinggi
143 FM VIII A5 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
144 FN VIII A5 L 5 4 5 4 4 5 5 3 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 179 Sangat Tinggi
145 FO VIII A5 L 5 2 3 2 4 2 2 4 4 3 4 5 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 5 3 2 3 120 Sedang
146 FP VIII A5 L 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 3 4 3 5 5 3 5 3 5 4 5 4 4 154 Tinggi
147 FQ VIII A5 L 4 4 1 4 5 3 2 4 4 5 1 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 1 3 2 5 1 4 1 4 121 Sedang
148 FR VIII AS P 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 137 Tinggi
149 FS VIII A5 P 5 5 3 5 3 5 1 5 5 5 3 4 4 4 3 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi
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150 FT VIII A5 P 3 2 2 2 3 3 3 5 3 4 3 4 3 5 2 3 2 4 2 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 123 Sedang
151 FU VIII A5 P 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 2 4 3 5 3 3 147 Tinggi
152 FVv VIII A5 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
153 FW VIII A5 P 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 180 Sangat Tinggi
154 FX VIII A5 P 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 168 Sangat Tinggi
155 FY VIII A5 P 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 2 5 2 5 4 4 4 3 3 1 5 5 5 154 Tinggi
156 FZ VIII A5 P 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 2 128 Sedang
157 GA VIII A5 P 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 156 Tinggi
158 GB VIII A5 P 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 2 4 3 4 4 3 5 4 5 3 5 5 5 157 Tinggi
159 GC VIIT A5 L 4 5 3 4 5 5 4 5 4 + 2 4 4 5 2 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 154 Tinggi
160 GD VIII A5 L 2 3 2 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 4 2 2 4 3 5 5 5 126 Sedang
161 GE VIIT A5 L 4 4 3 4 4 4 3 4 “+ 4 3 4 5 5 3 3 2 3 2 5 4 3 4 3 5 3 5 5 2 140 Tinggi
162 GF VIII A5 L 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 1 4 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 151 Tinggi
163 GG VIIT A5 P 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 b 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
164 GH VIII A5 L 5 5 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 5} 5 2 4 3 3 5 5 4 3 5 3 2 3 5 2 3 153 Tinggi
165 GI VIIT A5 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 4 5 5 5 5 170 Sangat Tinggi
166 GJ VIII A5 L 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 149 Tinggi
167 GK VIII A5 L 5 5 5 5 5 5 5 9 5 5 4 5 S 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 176 Sangat Tinggi
168 GL VIII A5 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 187 Sangat Tinggi
169 | GM VIII AS P 4 | 4| 4| 4] 4] 4 3 4 | 4| 4| 4| 4| a)]4a]|4]|a4 3 4 | 4| 4| 4| a]|a)|a)|a|a|a]|a]a]| 14 Tinggi
170 GN VIII A5 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 172 Sangat Tinggi
171 GO VIII A5 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 Sangat Tinggi
172 GP VIII A6 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 172 Sangat Tinggi
173 GQ VIII A6 P 2 5 3 4 3 3 2 5 2 4 3 4 5 3 2 4 5 3 2 3 4 3 3 4 4 2 5 2 3 121 Sedang
174 GR VIII A6 P 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 184 Sangat Tinggi




Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
175 GS VIII A6 L 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 152 Tinggi
176 GT VIII A6 L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 5 3 4 1 5 3 4 4 2 5 1 4 3 5 4 3 152 Tinggi
177 GU VIII A6 P 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
178 GV VIII A6 P 3 3 2 4 3 3 3 4 3 5 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 124 Sedang
179 GW VIII A6 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
180 GX VIII A6 L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 1 169 Sangat Tinggi
181 GY VIII A6 L 5 4 2 5 2 4 5 4 4 4 1 3 2 5 4 3 1 4 1 3 4 2 4 2 2 3 5 4 4 130 Tinggi
182 GZ VIII A6 L 4 4 2 5 3 5 3 5 4 5 4 4 4 5 2 4 2 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 2 142 Tinggi
183 HA VIII A6 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 ), 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 177 Sangat Tinggi
184 HB VIII A6 P 4 4 4 4 3 5 4 5 5 + 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 148 Tinggi
185 HC VIII A6 L 5 4 3 5 3 5 5 5 5 2 3 4 2 5 2 3 3 4 3 5 4 3 5 3 3 4 5 5 3 144 Tinggi
186 HD VIII A6 P 5 5 4 5 4 5 5 5 5 S & 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 183 Sangat Tinggi
187 HE VIII A6 L 5 4 3 5 5 5 2 4 4 5 4 4 4 5 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 5 1 3 143 Tinggi
188 HF VIII A6 L 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 b 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 182 Sangat Tinggi
189 HG VIII A6 L 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 5 2 147 Tinggi
190 HH VIII A6 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 189 Sangat Tinggi
191 HI VIII A6 L 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 7 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 5 2 128 Sedang
192 | HI VIII A6 P 4 | 4 3 4 3 4 | a4 | 4| 4| 4| a]|a)|4a|a|a|a|a]|a]|a]|a]|a]|a]|4a]|3 4 | 4| 4| 4| 149 Tinggi
193 | HK VIIL A6 P 4 | 4| a4 a4 a]|a]|a]|a 3 4 | 4| 4| 4| a|a| s a]|al|a]|a]|al]al]ls3s 4 | 4| 4| 4| 15 Tinggi
194 HL VIII A6 L 4 5 3 3 3 5 4 2 5 3 3 4 2 3 3 3 5 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 4 4 126 Sedang
195 HM VIII A6 L 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 5 2 2 4 2 3 118 Sedang
196 HN VIII A6 L 5 5 3 4 3 4 3 4 5 4 2 4 4 4 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 157 Tinggi
197 HO VIII A6 L 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 155 Tinggi
198 HP VIII A6 L 5 4 3 5 4 5 2 5 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 3 5 4 4 154 Tinggi
199 HQ VIII A6 L 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 4 3 2 3 5 5 4 5 156 Tinggi
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Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
200 HR VIII A6 L 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 154 Tinggi
201 HS VIII A6 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
202 HT VIII A6 L 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 156 Tinggi
203 HU VIII A6 P 5 4 3 5 4 5 2 5 5 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 157 Tinggi
204 HV VIII A6 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
205 HW VIII A6 P 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 117 Sedang
206 HX VIII A7 L 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 5 124 Sedang
207 HY VIII A7 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
208 HZ VIII A7 P 2 3 2 4 3 3 4 3 2 4 ), 4 9 4 2 2 3 2 4 4 2 4 2 3 5 5 3 5 4 127 Sedang
209 1A VIIT A7 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 Sangat Tinggi
210 1B VIII A7 L 1 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 101 Sedang
211 IC VIIT A7 L 4 4 3 4 4 4 4 4 “+ 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 155 Tinggi
212 ID VIII A7 L 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 157 Tinggi
213 IE VIIT A7 L 5 5 5 5 5 5 5 S 4 5 b 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 Sangat Tinggi
214 IF VIII A7 L 2 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 2 3 2 4 3 3 2 4 5 3 3 127 Sedang
215 | 1G VIII A7 P 3 2 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 99 Sedang
216 H VIII A7 P 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 158 Tinggi
217 I VIII A7 P 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 179 Sangat Tinggi
218 N} VIII A7 P 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 1 4 5 5 4 3 3 3 3 5 5 2 157 Tinggi
219 IK VIII A7 L 3 1 2 3 1 1 2 2 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 104 Sedang
220 1L VIII A7 P 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 3 5 5 5 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 Sangat Tinggi
221 IM VIII A7 P 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 174 Sangat Tinggi
222 IN VIII A7 L 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 4 111 Sedang
223 10 VIII A7 P 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 2 4 3 5 5 3 4 4 3 157 Tinggi
224 1P VIII A7 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 184 Sangat Tinggi
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Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
225 1Q VIII A7 P 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 105 Sedang
226 IR VIII A7 P 3 5 3 5 2 4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 152 Tinggi
227 1S VIII A7 P 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 180 Sangat Tinggi
228 IT VIII A7 P 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 115 Sedang
229 U VIII A7 P 5 4 3 5 3 5 3 4 5 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 155 Tinggi
230 | v VIII A7 L 4 | a | 4| a| 4| 4| a|a|a|a|a|a]|a]|a]|a]|a|a|4a|a|a]|a]|a]|a]|a]s 5 5 5 5 157 Tinggi
231 w VIII A7 L 2 4 3 3 4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 126 Sedang
232 IX VIII A7 L 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 185 Sangat Tinggi
233 Y VIII A7 L 4 4 5 4 5 2 2 4 3 5 2 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 2 4 2 5 5 4 3 5 156 Tinggi
234 1z VIIT A7 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
235 JA VIII A7 P 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 108 Sedang
236 B VIIT A7 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S & 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
237 Ic VIII A8 L 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 4 5 170 Sangat Tinggi
238 | ID VIII A8 L 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 4 4 5 2 4 5 4 5 5 3 4 5 2 3 161 Sangat Tinggi
239 JE VIII A8 P 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 158 Tinggi
240 JF VIIT A8 P 3 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 2 2 4 5 3 3 3 3 4 5 2 4 4 4 2 4 123 Sedang
241 IG VIII A8 L 4 5 3 5 2 4 9 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 157 Tinggi
242 JH VIIT A8 P 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 152 Tinggi
243 I VIII A8 P 5 3 2 5 2 3 3 4 4 S 2 4 3 5 5 3 1 4 1 4 4 2 5 4 1 4 3 3 3 128 Sedang
244 1 VIIT A8 P 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 4 4 2 4 2 5 4 2 5 5 4 2 5 4 5 155 Tinggi
245 JK VIII A8 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 178 Sangat Tinggi
246 JL VIIT A8 P 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 5 4 2 2 4 4 3 3 2 3 5 4 4 3 4 5 124 Sedang
247 M VIII A8 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 187 Sangat Tinggi
248 | IN VIIT A8 L 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 170 Sangat Tinggi
249 JO VIII A8 P 4 4 2 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 156 Tinggi
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Butir/Item Pernyataan

No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
250 JP VIII A8 L 4 5 3 5 2 4 2 5 4 4 5 4 4 5 3 3 2 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 151 Tinggi
251 JQ VIII A8 L 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 166 Sangat Tinggi
252 JR VIII A8 L 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 160 Sangat Tinggi
253 IS VIII A8 P 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 165 Sangat Tinggi
254 T VIII A8 P 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 163 Sangat Tinggi
255 JU VIII A8 P 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 2 3 4 5 3 4 2 4 2 5 4 2 5 4 4 5 5 5 5 153 Tinggi
256 A% VIII A8 L 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 158 Tinggi
257 JW VIII A8 L 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 173 Sangat Tinggi
258 X VIII A8 L 4 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 1 5 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 5 3 124 Sedang
259 JY VIIT A8 L 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 Sangat Tinggi
260 1z VIII A8 L 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 170 Sangat Tinggi
261 KA VIIT A8 L 4 5 3 4 4 4 3 5 “+ S 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 3 5 3 3 3 5 4 2 149 Tinggi
262 KB VIII A8 L 5 4 3 4 1 4 5 4 5 4 3 4 4 5 2 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 5 3 3 135 Tinggi
263 KC VIIT A8 L 4 4 2 5 3 4 5 S 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 139 Tinggi
264 KD VIII A8 L 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 1 4 2 5 3 2 128 Sedang
265 KE VIIT A8 L 4 4 2 3 3 4 4 3 5 4 3 4 3 5 2 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 154 Tinggi
266 KF VIII A8 L 4 4 2 4 3 5 2 5 4 3 2 4 4 4 2 3 2 3 1 4 5 3 4 2 3 2 4 3 2 121 Sedang
267 KG VIIT A8 L 5 5 4 5 4 5 4 9 5 5 4 5 S 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 184 Sangat Tinggi
268 KH VIII A8 P 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3 3 3 5 4 3 157 Tinggi
269 KI VIIT A8 P 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 152 Tinggi
270 KJ VIII A8 P 4 5 3 3 2 2 4 5 5 3 2 2 2 3 3 4 4 3 5 2 2 3 4 4 5 3 2 4 5 128 Sedang
271 KK VIIT A8 P 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 159 Sangat Tinggi
272 KL VIII A8 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 186 Sangat Tinggi
273 KM VIIT A8 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 182 Sangat Tinggi
274 KN VIII A9 L 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 139 Tinggi
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10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
275 KO VIII A9 L 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 174 Sangat Tinggi
276 KP VIII A9 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 170 Sangat Tinggi
277 KQ VIII A9 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 Sangat Tinggi
278 KR VIII A9 L 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 172 Sangat Tinggi
279 KS VIII A9 L 5 5 1 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 1 5 1 5 5 5 5 1 138 Tinggi
280 KT VIII A9 L 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 185 Sangat Tinggi
281 KU VIII A9 P 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 142 Tinggi
282 KV VIII A9 P 5 5 4 5 3 5 2 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 2 151 Tinggi
283 Kw VIII A9 L 4 5 2 4 2 4 1 4 5 5. 1 2 9 5 5 3 2 4 1 4 4 1 5 2 1 5 5 3 5 133 Tinggi
284 KX VIII A10 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 189 Sangat Tinggi
285 KY VIII A10 L 5 5 3 4 S 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 155 Tinggi
286 KZ VIII A10 P 5 5 4 5 4 4 4 5 5 S 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 175 Sangat Tinggi
287 LA VIII A10 P 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 171 Sangat Tinggi
288 LB VIII A10 P 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 5 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 5 127 Sedang
289 LC VIII A10 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5} 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 185 Sangat Tinggi
290 LD VIII A10 P 4 5 3 3 2 2 4 5 5 3 2 2 2 3 3 4 4 3 5 2 2 3 4 4 5 3 2 4 5 128 Sedang
291 LE VIII A10 L 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 182 Sangat Tinggi
292 LF VIIT A10 L 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 5 4 5 3 4 2 2 4 5 2 5 4 5 4 128 Sedang
293 LG VIII A10 P 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 174 Sangat Tinggi
294 LH VIIT A10 P 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 169 Sangat Tinggi
295 LI VIII A10 P 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 2 4 4 5 3 4 2 5 4 4 5 3 5 5 3 3 5 5 3 158 Tinggi
296 LJ VIIT A10 L 5 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 127 Sedang
297 LK VIII A10 L 5 5 3 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 162 Sangat Tinggi
298 LL VIIT A10 L 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 182 Sangat Tinggi
299 M VIII A10 L 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 171 Sangat Tinggi
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300 LN VIII A10 L 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 156 Tinggi

301 LO VIII A10 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 179 Sangat Tinggi
302 LP VIII A10 P 5 5 4 2 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 2 5 4 3 4 5 5 5 167 Sangat Tinggi
303 LQ VIII A10 L 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 177 Sangat Tinggi
304 LR VIII A10 L 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 171 Sangat Tinggi
305 LS VIII A10 L 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 3 3 5 5 4 169 Sangat Tinggi
306 LT VIII A10 L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 3 5 5 4 173 Sangat Tinggi
307 LU VIII A10 L 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 118 Sedang

308 Lv VIII A10 L 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5. 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 176 Sangat Tinggi
309 LW VIII A10 L 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 183 Sangat Tinggi
310 LX VIII A10 L 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 4 175 Sangat Tinggi
311 LY VIII A10 P 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 & 3 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 164 Sangat Tinggi
312 Lz VIII A10 P 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 176 Sangat Tinggi
313 MA VIII A10 P 5 5 4 5 5 5 5 S 5 5 b 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 179 Sangat Tinggi
314 MB VIII A10 P 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 166 Sangat Tinggi
315 MC VIII A10 P 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 149 Tinggi

316 MD VIII A10 P 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 166 Sangat Tinggi
317 ME VIIT A10 P 5 4 4 4 5 5 4 9 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 2 4 4 5 4 5 5 5 167 Sangat Tinggi
318 MF VIII A10 P 5 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 144 Tinggi
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Lampiran 12. Hasil Post-Test Sampel Penelitian

Butir/Item Pernyataan
No Nama Kelas JK Jml. Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 CR VIII A3 P 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 3 170 Sangat Tinggi
2 DJ VIII A3 P 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 3 S 4 3 3 4 3 3 163 Sangat Tinggi
3 DB VIII A3 P 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 3 3 5 175 Sangat Tinggi
4 DR VIII A3 L 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 S 3 3 4 3 S 3 4 4 4 5 168 Sangat Tinggi
5 CL VIII A3 L 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 3 3 3 176 Sangat Tinggi
6 CM VIII A3 L 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 S 3 3 4 3 4 3 5 166 Sangat Tinggi
7 CYy VIII A3 P 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5] 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 172 Sangat Tinggi
8 IG VIII A7 P 4 5 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 112 Sedang
9 1B VIII A7 L 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 1 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3} 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 104 Sedang
10 IK VIII A7 L 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 101 Sedang
11 1Q VIII A7 P 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 B 5} 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 109 Sedang
12 JA VIII A7 L 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 4 4 109 Sedang
13 IN VIII A7 L 1 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 4 2 3 B) 2 4 2 B 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 107 Sedang
14 IT VIII A7 P 1 1 2 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 7 4 2 4 B 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 110 Sedang
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Lampiran 13. Hasil Analisis Indikator Pre-Test Kelompok Eksperimen

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
Nama 4 5 Total 10 11 12 | Total 13 14 15 16 17 18 | Total 19 | 20 | 21 22 | 23 | 24 | Total | 25 26 | 27 | 28 [ 29 | 30 | 31 Total | 32 | 33 34 | 35 36 | 37 | 38 | Total
CR 202 10 2 1 3 11 2 2 4 3 4 4 19 4 4 2 4 4 2 20 2 3 4 3 4 2 2 20 3 2 3 4 3 2 3 20
DJ 1 2 11 3 1 1 10 4 4 3 4 2 3 20 3 4 4 3 4 4 22 2 2 4 2 2 3 4 19 4 4 2 2 4 2 2 20
DB 2 1 12 4 3 3 17 2 3 2 2 4 4 17 4 4 3 2 2 2 17 2 4 4 3 3 2 3 21 3 4 2 3 4 3 2 21
DR 212 13 3 2 3 17 2 3 3 2 2 3 15 4 ) 3 2 3 3 18 4 4 4 3 2 3 3 23 3 2 3 4 2 4 3 21
CL 2 3 12 2 3 4 19 2 3 2 3 3 2 15 4 2 2 4 3 3 18 4 3 4 2 4 4 4 25 4 4 2 4 2 2 3 21
CcM 3 4 20 2 4 2 16 4 4 2 2 4 2 18 2 4 2 4 3 4 19 2 4 3 4 2 2 2 19 2 4 2 4 3 4 2 21
CcYy 3 4 22 4 3 2 19 4 2 3 3 2 2 16 2 4 2 3 4 2 17 2 4 4 2 2 2 4 20 2 4 4 2 4 4 2 22
Jml 100 109 120 131 147 146
Max 10 10 15 17 19 20
Min 22 19 20 22 25 22
Mean 14 16 17,1 19 21 20,9
SD 4,7 3,6 1,95 1,8 2,2 0,69
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Lampiran 14. Hasil Analisis Indikator Pre-Test Kelompok Kontrol

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

Nama 4 5 Total 10 11 12 | Total 13 14 15 16 17 18 | Total 19 | 20 | 21 22 | 23 | 24 | Total | 25 26 | 27 | 28 [ 29 | 30 | 31 Total | 32 | 33 34 | 35 36 | 37 | 38 | Total
1G 1 2 12 3 2 3 14 1 2 3 3 1 3 13 3 3 3 3 2 2 16 4 4 3 3 3 4 2 23 2 3 3 4 3 4 2 21
1B 3 1 11 1 3 1 11 3 2 3 3 2 3 16 4 3 4 4 2 2 19 2 3 3 4 3 4 4 23 4 2 3 2 4 3 3 21
IK 3 2 15 3 1 2 11 3 1 1 2 2 3 12 2 4 4 3 2 4 19 3 4 4 4 3 2 3 23 4 3 3 3 4 3 4 24
1Q 2 3 13 3 3 3 19 2 2 3 3 3 2 15 2 4 3 3 4 3 19 2 4 3 3 2 3 3 20 3 2 3 3 4 2 2 19
JA 3 1 10 4 4 2 19 2 3 3 2 4 3 17 4 3 4 3 2 3 19 4 3 2 3 3 4 4 23 2 3 4 3 2 2 4 20
IN 3 1 15 3 2 2 14 3 3 4 4 3 2 19 3 3 4 3 4 3 20 2 4 3 3 3 2 4 21 4 4 2 2 3 3 4 22
1T 3 4 17 3 3 3 15 2 2 4 3 4 2 17 4 3 3 3 3 2 18 3 4 2 4 2 4 4 23 4 3 3 3 4 4 4 25
Jml 93 103 109 130 156 152
Max 10 11 12 16 20 19
Min 17 19 19 20 23 25

Mean 13 15 15,6 19 22 21,7
SD 2,5 33 2,44 1,3 1,3 2,14
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Lampiran 15. Hasil Analisis Indikator Post-Test Kelompok Eksperimen

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

Nama
1 2|3 |4 5 6 | Total | 7 8 |9 10 11 12 | Total 13 14 15 16 17 18 | Total 19 | 20 | 21 22 | 23 | 24 | Total | 25 26 | 27 | 28 [ 29 | 30 | 31 Total | 32 | 33 34 | 35 36 | 37 | 38 | Total

CR 4 5 5 5 5 5 29 4 5 5 4 4 4 26 4 5 5 5 4 5 28 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 3 3 31 4 5 3 4 4 4 3 27

DJ 5 5 4 5 4 5 28 5 5 4 5 5 5 29 5 4 4 5 5 4 27 4 5 4 4 5 4 26 5 3 5 4 3 5 3 28 5 4 3 3 4 3 3 25

DB 5141415 5 5 28 5 514 5 5 5 29 5 5 4 5 5 4 28 5 5 4 5 5 4 28 5 5 5 5 5 5 4 34 5 4 3 5 3 3 5 28

DR 41415 5 415 27 4 14| 4 5 5 5 27 5 4 5 5 5 4 28 4 5 5 5 5 5 29 4 5 5 5 3 3 4 29 3 5 3 4 4 4 5 28

CL S|4 ]5]5 51 4 28 4 |151|5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 3 5 5 32 5 5 4 4 3 3 3 27

CM 5 5 5 4 5 5 29 5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 5 4 5 29 4 5 4 5 5 4 27 4 5 3 3 4 4 5 28 3 3 4 3 4 3 5 25

CcY 4 5 5 4 5 4 27 4 (414 4 5 5 26 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 5 5 28 4 4 5 4 5 4 5 31 5 5 5 5 3 4 3 30

Jml 196 194 200 197 213 190
Max 27 26 27 26 28 25
Min 29 29 30 30 34 30
Mean 28 28 28,6 28 30 27,1
SD 0,8 1,4 1,13 1,3 27 1,77
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Lampiran 16. Hasil Analisis Indikator Post-Test Kelompok Kontrol

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

Nama 4 5 Total 10 11 12 | Total 13 14 15 16 17 18 | Total 19 | 20 | 21 22 | 23 | 24 | Total | 25 26 | 27 | 28 [ 29 | 30 | 31 Total | 32 | 33 34 | 35 36 | 37 | 38 | Total
1G 4 3 23 3 2 2 13 2 2 3 2 4 4 17 3 4 3 4 2 2 18 4 2 4 4 2 3 2 21 3 2 3 3 3 2 4 20
1B 202 13 2 1 3 14 4 2 4 4 4 3 21 3 2 2 4 3 3 17 3 3 2 4 4 4 3 23 3 2 2 2 3 2 2 16
IK 212 13 3 2 2 15 3 3 1 1 2 3 13 2 4 3 4 2 4 19 4 3 2 4 3 4 2 22 3 3 3 2 3 2 3 19
IQ 212 15 2 2 2 13 3 2 3 3 3 3 17 3 ) 4 4 3 3 20 4 4 3 2 2 3 3 21 4 2 3 3 4 4 3 23
JA 2 3 18 4 3 4 21 3 3 2 2 3 4 17 3 2 2 2 4 2 15 2 3 2 2 2 2 2 15 2 3 4 2 4 4 4 23
IN 3 2 15 4 3 2 18 2 4 2 3 3 2 16 4 2 3 3 3 2 17 4 4 2 2 4 2 3 21 2 3 3 2 3 4 3 20
1T 4 | 4 15 3 3 4 17 4 3 2 2 3 2 16 4 2 4 3 3 3 19 2 3 4 2 3 3 4 21 3 4 4 2 3 2 4 22
Jml 112 111 117 125 144 143
Max 13 13 13 15 15 16
Min 23 21 21 20 23 23

Mean 16 16 16,7 18 21 20,4
SD 35 3 2,36 1,7 2,6 2,51
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Lampiran 17. RPLBK Pertemuan Pertama

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok

Pertemuan 1

Topik Pertemuan : Membangun Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif

Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK memahami pentingnya memiliki keinginan untuk berhasil, serta mampu
mengenali pikiran irasional yang menghambat keberhasilan belajar
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang menghambat
keinginan untuk berhasil.
2. AK mampu mengembangkan coping thought yang lebih rasional dan
realistis dalam membangun hasrat dan keinginan untuk berhasil.

3. AK mampu mengenali tujuan belajar pribadi serta alasan ingin berhasil
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4. AK mampu merefleksikan pemahaman yang diperoleh dari proses

konseling kelompok.

C. Materi

a)
b)

d)

Memahami pentingnya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.

Mengidentifikasi pikiran irasional yang berkaitan dengan keberhasilan

belajar.

Mengubah pikiran irasional menjadi pikiran yang lebih rasional dan realistis

(coping thought).

Merefleksikan tujuan belajar pribadi.

D. Metode dan Pendekatan

a) Pendekatan

b) Metode

Kognitif Behavior

Diskusi kelompok, identifikasi pikiran, restrukturisasi

kognitif, berbagi pengalaman, dan refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok
a. Tahap 1. PK membuka kegiatan dengan salam dan doa,
Pembentukan kemudian memperkenalkan diri kepada AK.

2. PK meminta AK memperkenalkan diri secara singkat.

3. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman, sehingga AK lebih
siap mengikuti kegiatan.

4. PK menjelaskan pengertian konseling kelompok,
tujuan kegiatan, asas-asas yang digunakan, serta
aturan selama kegiatan berlangsung.

5. PK membagikan lembar kontrak kegiatan kepada AK.

6. PK menjelaskan kontrak kegiatan kepada AK.

7. PK meminta kesediaan AK untuk mengikuti kegiatan
sesuai kontrak yang telah disepakati.

b. Tahap 1. PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.

2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas

“Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil”.
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3. PK memastikan AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.

c. Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan arti keberhasilan
dalam konteks belajar.

2. PK meminta AK menceritakan pengalaman ketika
mengalami kesulitan belajar yang memengaruhi
hasrat dan keinginan untuk berhasil.

3. PK meminta AK mengungkapkan tujuan belajar yang
ingin dicapai.

Identifikasi Pikiran Irasional

4. PK meminta AK mengungkapkan pikiran-pikiran
yang muncul ketika mengalami kesulitan belajar.

5. PK membantu AK mengidentifikasi pikiran irasional
yang dapat menghambat hasrat dan keinginan untuk
berhasil.

Monitoring Pikiran

6. PK membagikan instrumen monitoring pikiran
kepada AK.

7. PK membimbing AK mengisi instrumen monitoring
pikiran yang memuat:

a. Situasi yang dialami

b. Pikiran irasional yang muncul

c. Perasaan yang muncul

d. Perilaku yang dilakukan

e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8. PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat memengaruhi motivasi belajar.

9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.

10. PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif.

11. PK meminta AK menyampaikan tujuan belajar
jangka pendek serta alasan mereka ingin berhasil.

Homework

12. PK membagikan lembar homework kepada AK.

13. PK meminta AK menerapkan coping thought yang
telah disusun dalam kegiatan belajar sehari-hari.

14. PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework dan instrumen
monitoring pikiran.

d. Tahap 1. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang
Pengakhiran diperoleh dari kegiatan.
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PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

PK menyampaikan gambaran singkat topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

. Asesmen Layanan

Evaluasi Proses

Dilaksanakan pada awal sesi 2 setelah pembahasan

Evaluasi Hasil

homework.

1. Keaktifan AK dalam menyampaikan pendapat
mengenai makna keberhasilan dalam belajar.

2. Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional yang berkaitan dengan hasrat dan keinginan
untuk berhasil.

3. Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

4. Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought.

5. Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Dilaksanakan pada awal sesi 2 setelah pembahasan

homework.

1. AK mampu mengidentifikasi minimal satu pikiran
irasional yang berkaitan dengan hasrat dan keinginan
untuk berhasil.

2. AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

3. AK mampu menjelaskan tujuan belajar jangka
pendek dan alasan mereka ingin berhasil

4. AK menunjukkan peningkatan hasrat dan keinginan

untuk berhasil berdasarkan lembar evaluasi hasil.

Catatan: Evaluasi proses dan evaluasi hasil dilaksanakan pada awal pertemuan

berikutnya setelah pembahasan homework, karena homework merupakan

bagian dari proses restrukturisasi kognitif yang digunakan untuk melihat

penerapan coping thought dalam situasi nyata. Dengan demikian, evaluasi

dilakukan setelah seluruh rangkaian intervensi pada indikator selesai

dilaksanakan.
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LEMBAR KONTRAK KONSELING KELOMPOK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia mengikuti

seluruh kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan kognitif behavior

menggunakan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan motivasi belajar.

Saya memahami bahwa kegiatan ini bertujuan membantu saya mengenali,

mengevaluasi, dan mengubah pikiran-pikiran irasional yang dapat menurunkan

motivasi belajar menjadi pikiran yang lebih rasional dan mendukung keberhasilan

belajar.

Sebagai anggota dalam layanan konseling kelompok, saya berkomitmen

untuk:

1.

Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan konseling kelompok dari awal hingga
akhir sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh.
Berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, latthan, dan kegiatan yang diberikan
selama proses konseling kelompok.

Bersedia mengungkapkan pengalaman, pikiran, perasaan, dan perilaku yang

berkaitan dengan motivasi belajar secara jujur dan terbuka.

. Mengidentifikasi pikiran-pikiran irasional atau keyakinan yang dapat

menghambat semangat belajar.

Bersedia mengevaluasi kebenaran pikiran irasional tersebut dan mencari
alternatif pemikiran yang lebih rasional serta konstruktif.

Berusaha menerapkan pola pikir yang lebih rasional dalam menghadapi tugas,

ujian, maupun kegiatan belajar lainnya.
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8. Melaksanakan tugas rumah atau latihan yang diberikan sebagai bagian dari

proses restrukturisasi kognitif.

9. Menghargai pendapat, perasaan, dan pengalaman seluruh anggota kelompok.

10. Menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang disampaikan dalam kelompok.

11. Menjaga ketertiban serta menciptakan suasana kelompok yang aman, nyaman,

dan saling mendukung.

12. Berkomitmen untuk meningkatkan motivasi belajar melalui perubahan pola

pikir, perasaan, dan perilaku belajar yang lebih positif.

Demikian kontrak konseling kelompok ini dibuat dengan penuh kesadaran

tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun. Saya bersedia mematuhi seluruh

kesepakatan yang telah ditetapkan demi kelancaran proses konseling dan

pencapaian tujuan layanan.

Singaraja, ..........

Pemimpin Kelompok/Konselor
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan
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B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).
Pilihan Jawaban

No Pernyataan S| S TKS TS

1. | Saya memahami pentingnya memiliki keinginan
untuk berhasil dalam belajar.

2. | Saya menyadari bahwa keberhasilan dalam belajar
memerlukan usaha yang sungguh-sungguh.

3. | Saya memiliki keinginan yang lebih kuat untuk
mencapai hasil belajar yang baik.

4. | Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
menghambat keinginan saya untuk berhasil.

5. | Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
memengaruhi semangat belajar saya.

6. | Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
keberhasilan menjadi pikiran yang lebih positif dan
rasional.

7. | Saya lebih yakin terhadap kemampuan diri saya
untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.

8. | Saya merasa lebih termotivasi untuk berusaha
mencapai tujuan belajar yang saya inginkan.

9. | Saya memiliki tujuan belajar yang ingin saya capai
dalam waktu dekat.

10. | Saya terdorong untuk tetap berusaha meskipun
mengalami kesulitan dalam belajar.
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11. | Saya merasa lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan belajar setelah mengikuti konseling
kelompok.

12. | Saya memiliki hasrat dan keinginan yang lebih kuat
untuk  berhasil
sebelumnya.

dalam belajar dibandingkan

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40 — 48

Konseli menunjukkan hasrat dan keinginan untuk
berhasil yang sangat baik. Konseli mampu mengenali dan
mengubah pikiran irasional menjadi lebih rasional serta
menunjukkan semangat yang tinggi untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan hasrat dan keinginan untuk
berhasil yang baik. Konseli mulai mampu
mengembangkan pikiran yang lebih rasional dan
menunjukkan dorongan yang positif untuk mencapai
tujuan belajar.

Cukup

22-30

Konseli menunjukkan hasrat dan keinginan untuk
berhasil pada tingkat yang cukup. Konseli telah
memahami pentingnya keberhasilan dalam belajar,
namun masith  memerlukan  penguatan  dalam
mempertahankan motivasi dan keyakinan diri.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan hasrat dan keinginan untuk
berhasil yang masih rendah. Konseli masih mengalami
hambatan dalam mengembangkan pikiran yang rasional
dan memerlukan tindak lanjut untuk meningkatkan
motivasi belajar.
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Lampiran 18. RPLBK Pertemuan Kedua

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok

Pertemuan 12

Topik Pertemuan : Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif

Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK memahami akan pentingnya dorongan dan kebutuhan dalam proses
pembelajaran.
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang menurunkan
dorongan untuk belajar.
2. AK mampu mengembangkan copng thought yang lebih rasional dan
realistis untuk mendorong kebiasaan belajar.
3. AK mampu menyadari alasan pribadi mengapa belajar merupakan

kebutuhan yang penting.
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4. AK mampu merefleksikan pemahaman yang diperoleh dari proses
konseling kelompok.
C. Materi
a) Makna dorongan belajar dan pentingnya kebutuhan belajar.
b) Mengidentifikasi pikiran irasional yang menurunkan dorongan belajar.
¢) Mengembangkan coping thought yang mendukung dorongan belajar.
d) Merefleksikan alasan pribadi mengapa belajar itu penting.
D. Metode dan Pendekatan
a) Pendekatan : Kognitif Behavior
b) Metode : Diskusi kelompok, identifikasi pikiran,
restrukturisasi kognitif, berbagi pengalaman, dan
refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok
a. Tahap 1. PK membuka kegiatan dengan salam dan doa serta
Pembentukan menyapa AK.

2. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum
memulai kegiatan.

3. PK membahas homework dan hasil instrumen
monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

4. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk
berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought tentang indikator hasrat dan keinginan untuk
berhasil.

5. PK melaksanakan evaluasi proses terhadap indikator
hasrat dan keinginan untuk berhasil melalui lembar
evaluasi proses.

6. PK melaksanakan evaluasi hasil terhadap indikator
hasrat dan keinginan untuk berhasil melalui lembar
evaluasi hasil.

7. PK memberikan penguatan dan apresiasi atas usaha
yang telah dilakukan AK.
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8. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman sehingga AK lebih
siap mengikuti kegiatan.

9. PK mengingatkan kembali tujuan layanan, asas-asas,
dan aturan kelompok selama kegiatan berlangsung.

Tahap 1. PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.
2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas
topik “Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar.”
3. PK memastikan AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.
Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan pentingnya

dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

2. PK meminta AK menceritakan alasan mereka belajar
dan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan
belajar.

3. PK meminta AK mengungkapkan hambatan yang
menyebabkan berkurangnya dorongan dan kebutuhan
untuk belajar.

Identifikasi Pikiran Irasional

4. PK meminta AK mengungkapkan pikiran-pikiran
yang muncul ketika merasa malas, tidak bersemangat,
atau tidak memiliki dorongan untuk belajar.

5. PK membantu AK mengidentifikasi pikiran irasional
yang dapat menghambat dorongan dan kebutuhan
dalam belajar.

Monitoring Pikiran Irasional

6. PK membagikan instrumen monitoring pikiran
kepada AK.

7. PK membimbing AK mengisi instrumen monitoring
pikiran yang memuat:

a. Situasi yang dialami

b. Pikiran irasional yang muncul

c. Perasaan yang muncul

d. Perilaku yang dilakukan

e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8. PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat mengurangi dorongan dan kebutuhan
dalam belajar.

9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.

10. PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif.
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11.

PK meminta AK menjelaskan manfaat belajar bagi
dirinya saat ini maupun di masa depan.

Homework

12.
13.

14.

PK membagikan lembar homework kepada AK.

PK meminta AK menerapkan coping thought yang
telah disusun dalam kegiatan belajar sehari-hari.

PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework dan instrumen
monitoring pikiran.

d. Tahap
Pengakhiran

. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang

diperoleh dari kegiatan.

PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

PK menyampaikan gambaran singkat topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. Asesmen Layanan

Evaluasi Proses

Dilaksanakan pada awal sesi 3 setelah pembahasan

homework.

1. Keaktifan AK dalam menyampaikan pendapat
mengenai dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

2. Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional yang berkaitan dengan dorongan dan
kebutuhan dalam belajar.

3. Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

4. Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought.

5. Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Evaluasi Hasil

Dilaksanakan pada awal sesi 3 setelah pembahasan
homework.

1.

2.

3.

AK mampu menyebutkan minimal satu pikiran
irasional yang berkaitan dengan dorongan belajar.
AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

AK mampu memahami alasan pribadi mengapa
belajar merupakan kebutuhan bagi dirinya.

Catatan: Evaluasi proses dan evaluasi hasil dilaksanakan pada awal pertemuan

berikutnya setelah pembahasan homework, karena homework merupakan

bagian dari proses restrukturisasi kognitif yang digunakan untuk melihat

penerapan coping thought dalam situasi nyata. Dengan demikian, evaluasi
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dilakukan setelah seluruh rangkaian intervensi pada indikator selesai

dilaksanakan.
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan
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B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).
Pilihan Jawaban

No Pernyataan S| S TKS TS

1. | Saya memahami pentingnya memiliki dorongan
untuk belajar.

2. | Saya menyadari bahwa belajar merupakan
kebutuhan yang penting bagi diri saya.

3. | Saya memiliki alasan yang lebih jelas untuk belajar
dengan sungguh-sungguh.

4. | Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
menghambat semangat belajar saya.

5. | Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
mengurangi dorongan saya untuk belajar.

6. | Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
belajar menjadi pikiran yang lebih positif dan
rasional.

7. | Saya merasa lebih terdorong untuk mengikuti
kegiatan belajar dengan baik.

8. | Saya memiliki kemauan yang lebih kuat untuk
memenuhi kebutuhan belajar saya.

9. | Saya lebih berinisiatif untuk mempersiapkan
keperluan belajar secara mandiri.

10. | Saya lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran
di sekolah.
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11. | Saya berusaha memenuhi kebutuhan belajar saya
meskipun menghadapi hambatan.

12. | Setelah mengikuti konseling kelompok, dorongan
dan kebutuhan saya untuk belajar menjadi lebih

kuat.

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40— 48

Konseli menunjukkan dorongan dan kebutuhan dalam
belajar yang sangat baik. Konseli memahami pentingnya
belajar sebagai kebutuhan diri, mampu mengubah pikiran
irasional menjadi lebih rasional, serta menunjukkan
semangat dan kemauan yang tinggi untuk memenuhi
kebutuhan belajarnya.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan dorongan dan kebutuhan dalam
belajar yang baik. Konseli telah memahami pentingnya
belajar, memiliki kemauan yang positif untuk belajar,
serta mulai mampu mengembangkan pola pikir yang
lebih rasional dalam menghadapi kegiatan belajar.

Cukup

22-30

Konseli menunjukkan dorongan dan kebutuhan dalam
belajar pada tingkat yang cukup. Konseli telah memiliki
kesadaran tentang pentingnya belajar, namun masih
memerlukan penguatan untuk meningkatkan kemauan
dan konsistensi dalam memenuhi kebutuhan belajarnya.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan dorongan dan kebutuhan dalam
belajar yang masih rendah. Konseli belum menunjukkan
kemauan belajar yang optimal, masih mengalami
hambatan dalam mengubah pikiran irasional, dan
memerlukan tindak lanjut untuk meningkatkan dorongan
belajar.
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Lampiran 19. RPLBK Pertemuan Ketiga
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN 2025/2026
A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok

Pertemuan :3

Topik Pertemuan : Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif

Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK memahami pentingnya memiliki harapan dan cita-cita masa depan
sebagai pendorong motivasi belajar.
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang menghambat
harapan terhadap cita-cita masa depan.
2. AK mampu mengembangkan coping thought yang lebih rasional dan
realistis terkait harapan terhadap cita-cita masa depan.
3. AK memahami hubungan antara usaha belajar saat ini dengan harapan

dan cita-cita masa depan.
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4. AK mampu merefleksikan pemahaman yang diperoleh selama proses
konseling kelompok.
C. Materi
a) Makna harapan dan cita-cita masa depan.
b) Mengidentifikasi pikiran irasional terkait harapan dan cita-citas masa
depan.
c) Mengembangkan coping thought yang mendukung harapan dan cita-cita
masa depan.
d) Keterkaitan antara usaha belajar saat ini denganharapan dan cita-cita masa
depan.
D. Metode dan Pendekatan
a) Pendekatan : Kognitif Behavior
b) Metode :  Diskusi kelompok, identifikasi pikiran,
restrukturisasi kognitif, berbagi pengalaman, dan
refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan Sintaks/Kegiatan
Konseling
Kelompok
a. Tahap 1. PK membuka kegiatan dengan salam dan doa, serta
Pembentukan menyapa AK.

2. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum
memulai kegiatan.

3. PK membahas homework dan hasil instrumen
monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

4. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk
berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought tentang indikator dorongan dan kebutuhan
belajar.
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5. PK melaksanakan evaluasi proses terhadap indikator
dorongan dan kebutuhan dalam belajar melalui
lembar evaluasi proses.

6. PK melaksanakan evaluasi hasil terhadap indikator
dorongan dan kebutuhan dalam belajar melalui
lembar evaluasi hasil.

7. PK memberikan penguatan dan apresiasi atas usaha
yang telah dilakukan AK.

8. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman sehingga AK lebih
siap mengikuti kegiatan.

9. PK mengingatkan kembali tujuan layanan, asas-asas,
dan aturan kelompok.

Tahap 1. PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.

2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas
topik “Harapan dan Cita-Cita Masa Depan”.

3. PK Memastikn AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.

Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan makna harapan dan
cita-cita masa depan.

2. PK meminta AK menyebutkan cita-cita atau harapan
yang ingin dicapai di masa depan.

3. PK meminta AK mengungkapkan hambatan yang

dirasakan dalam mencapai harapan dan cita-cita
tersebut.

Identifikasi Pikiran Irasional

4,

PK meminta AK mengungkapkan pikiran-pikiran
irasional yang muncul terkait dengan masa depan dan
cita-cita.

PK membantu AK mengindentifikasi pikiran
irasional yang dapat menghambat harapan dan cita-
cita masa depan.

Monitoring Pikiran

6.
7.

PK membagikan instrumen monitoring kepada AK.
PK membimbing AK mengisi instrumen monitoring
pikiran yang memuat:

a. Situasi yang dialami

b. Pikiran irasional yang muncul

c. Perasaan yang muncul

d. Perilaku yang dilakukan

e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8.

PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat mempengaruhi dalam mencapai
harapan dan cita-cita masa depan.
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9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.

10. PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif.

11. PK meminta AK menjelaskan hubungan antara usaha
belajar saat ini dengan pencapaian harapan dan cita-
cita masa depan.

Homework

12. PK membagikan lembar homework kepada AK.

13. PK meminta AK menerapkan coping thought dalam
kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari.

14. PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework serta
instrumen monitoring pikiran.

d. Tahap
Pengakhiran

1. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

2. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

3. PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

4. PK menyampaikan gambaran singkat topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

5. PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. Asesmen Layanan

Evaluasi Proses

Dilaksanakan pada awal sesi 4 setelah pembahasan

homework.

1. Keaktifan AK dalam menyampaikan pendapat
tentang harapan dan cita-cita masa depan.

2. Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional yang berkaitan dengan harapan dan cita-
cita masa depan.

3. Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

4. Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought.

5. Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Evaluasi Hasil

Dilaksanakan pada awal sesi 4 setelah pembahasan

homework.

1. AK mampu menyebutkan minimal satu pikiran
irasional yang berkaitan dengan harapan dan cita-
cita masa depan.

2. AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

3. AK mampu menjelaskan hubungan antara usaha
belajar saat ini dengan pencapaian harapan dan cita-

cita masa depan.
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Catatan: Evaluasi proses dan evaluasi hasil dilaksanakan pada awal pertemuan
berikutnya setelah pembahasan homework, karena homework merupakan
bagian dari proses restrukturisasi kognitif yang digunakan untuk melihat
penerapan coping thought dalam situasi nyata. Dengan demikian, evaluasi
dilakukan setelah seluruh rangkaian intervensi pada indikator selesai

dilaksanakan.
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan
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B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).
Pilihan Jawaban

No Pernyataan S| S TKS TS

1. | Saya memahami pentingnya memiliki harapan dan
cita-cita masa depan.

2. | Saya memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai
cita-cita yang ingin saya capai.

3. | Saya menyadari bahwa keberhasilan di masa depan
memerlukan usaha belajar yang sungguh-sungguh.

4. | Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
menghambat saya dalam meraih harapan dan cita-
cita.

5. | Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
mengurangi keyakinan saya terhadap masa depan.

6. | Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
masa depan menjadi pikiran yang lebih positif dan
rasional.

7. | Saya merasa lebih yakin bahwa saya dapat
mencapai harapan dan cita-cita yang saya miliki.

8. | Saya memiliki semangat yang lebih tinggi untuk
belajar demi mewujudkan cita-cita saya.

9. | Saya memahami hubungan antara usaha belajar
saat ini dengan pencapaian cita-cita di masa depan.
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10. | Saya lebih terdorong untuk mempersiapkan diri
mencapai tujuan yang saya inginkan.

11. | Saya berusaha tetap optimis meskipun menghadapi
hambatan dalam mencapai cita-cita.

12. | Setelah mengikuti konseling kelompok, harapan
dan keyakinan saya terhadap masa depan menjadi
lebih kuat.

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40— 48

Konseli menunjukkan harapan dan cita-cita masa depan
yang sangat baik. Konseli memiliki keyakinan yang kuat
terhadap masa depan, mampu mengubah pikiran irasional
menjadi lebih rasional, serta menunjukkan semangat
belajar yang tinggi untuk mencapai cita-citanya.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan harapan dan cita-cita masa depan
yang baik. Konseli memahami pentingnya memiliki
tujuan masa depan, memiliki keyakinan yang positif,
serta menunjukkan usaha yang cukup untuk mewujudkan
cita-citanya.

Cukup

22 -30

Konseli menunjukkan harapan dan cita-cita masa depan
pada tingkat yang cukup. Konseli telah memiliki tujuan
masa depan, namun masih memerlukan penguatan dalam
mempertahankan keyakinan dan semangat untuk
mencapainya.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan harapan dan cita-cita masa depan
yang masih rendah. Konseli masih mengalami keraguan
terhadap masa depan, kurang memiliki keyakinan dalam
mencapai cita-cita, dan memerlukan tindak lanjut untuk
meningkatkan optimisme serta motivasi belajarnya.
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Lampiran 20. RPLBK Pertemuan Keempat
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN 2025/2026
A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok
Pertemuan 4

Topik Pertemuan : Tekun Menghadapi Tugas
Pendekatan : Kognitif Behavior
Teknik : Restrukturisasi Kognitif
Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK mampu mengembangkan sikap tekun dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah.
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang menyebabkan
mudah menyerah atau menunda mengerjakan tugas.
2. AK mampu mengembangkan coping thought yang lebih rasional dan
realistis dalam meningkatkan ketekunan mengerjakan tugas.

3. AK menyadari pentingnya ketekunan dalam menyelesaikan tugas.
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4. AK mampu merefleksikan pemahaman yang diperoleh dari proses

konseling kelompok.

C. Materi

a) Makna tekun dalam konteks belajar dan pengerjaan tugas.

b) Contoh pikiran irasional yang melemahkan ketekunan (misalnya malas,

bosan, merasa tidak mampu).

c) Penggantian pikiran irasional dengan coping thought yang mendukung

ketekunan.

d) Strategi kognitif agar tetap bertahan dalam menyelesaikan tugas.

D. Metode dan Pendekatan

a)
b)

Pendekatan

Metode

Kognitif Behavior
Diskusi kelompok, identifikasi pikiran,
restrukturisasi kognitif, berbagi pengalaman, dan

refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok
a. Tahap . PK membuka kegiatan dengan salam dan doa serta
Pembentukan menyapa AK.

. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum

memulai kegiatan.

. PK membahas homework dan hasil instrumen

monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk

berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought tentang indikator harapan dan cita-cita masa
depan.

. PK melaksanakan evaluasi proses terhadap indikator

adanya harapan dan cita-cita masa depan melalui
lembar evaluasi proses.
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6. PK melaksanakan evaluasi hasil terhadap indikator
adanya harapan dan cita-cita masa depan melalui
lembar evaluasi hasil.

7. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha yang telah dilakukan AK.

8. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman sehingga AK lebih
siap mengikuti kegiatan.

9. PK mengingatkan kembali tujuan layanan, asas-asas,
dan aturan kelompok.

Tahap . PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.
2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas
topik “Tekun Menghadapi Tugas”.
3. PK memastikan AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.
Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan makna ketekunan

dalam mengerjakan tugas sekolah.

2. PK meminta AK menceritakan pengalaman ketika
merasa malas atau tidak tekun dalam mengerjakan
tugas.

3. PK meminta AK mengidentifikasi faktor yang
membuat mereka kurang tekun dalam belajar.

Identifikasi Pikiran Irasional

4. Meminta AK mengungkapkan pikiran irasional yang
muncul ketika menghadapi tugas sekolah.

5. PK membantu AK mengidentifikasi pikiran irasional
yang menyebabkan rendahnya ketekunan dalam
mengerjakan tugas.

Monitoring Pikiran

6. PK membagikan instrumen monitoring kepda AK.

7. PK membimbing AK mengisi instrumen monitoring
pikiran yang memuat:

a. Situasi saat menghadapi tugas

b. Pikiran irasional yang muncul

c. Perasaan yang muncul

d. Perilaku yang dilakukan

e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8. PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat mempengaruhi ketekunan
mengerjakan tugas.

9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.
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10. PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif.

11. PK meminta AK menjelaskan cara meningkatkan
ketekunan dalam mengerjakan tugas melalui pikiran
dan strategi baru.

Homework

12. PK membagikan lembar homework kepada AK.

13. PK meminta AK menerapkan coping thought dalam
menghadapi tugas sekolah sehari-hari.

14. PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework serta
instrumen monitoring pikiran.

d. Tahap l. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang
Pengakhiran diperoleh dari kegiatan.

2. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

3. PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

4. PK menyampaikan gambaran singkat topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

5. PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. Asesmen Layanan

Asesmen Proses | Dilaksanakan pada awal sesi S setelah pembahasan
homework.

1. Keaktifan AK dalam menyampaikan pendapat
tentang ketekunan dalam mengerjakan tugas.

2. Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional yang berkaitan dengan ketekunan belajar.

3. Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

4. Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought.

5. Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Asesmen Layanan | Dilaksanakan pada awal sesi 5 setelah pembahasan
homework.

1. AK mampu mengidentifikasi minimal satu pikiran
irasional yang berkaitan dengan ketekunan dalam
mengerjakan tugas.

2. AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

3. AK mampu menjelaskan cara meningkatkan
ketekunan dalam mengerjakan tugas.

Catatan: Evaluasi proses dan evaluasi hasil dilaksanakan pada awal pertemuan

berikutnya setelah pembahasan homework, karena homework merupakan
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bagian dari proses restrukturisasi kognitif yang digunakan untuk melihat
penerapan coping thought dalam situasi nyata. Dengan demikian, evaluasi
dilakukan setelah seluruh rangkaian intervensi pada indikator selesai

dilaksanakan.
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan
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B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).
Pilihan Jawaban

No Pernyataan S| S TKS TS

1. | Saya memahami pentingnya bersikap tekun dalam
menyelesaikan tugas belajar.

2. | Saya menyadari bahwa tugas yang diberikan guru
dapat membantu saya mencapai tujuan belajar.

3. | Saya lebih berusaha menyelesaikan tugas
meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama.

4. | Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
membuat saya menunda atau menghindari tugas.

5. | Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
mengurangi ketekunan saya dalam mengerjakan
tugas.

6. | Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
tugas menjadi pikiran yang lebih rasional dan
positif.

7. | Saya merasa lebih yakin dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan kepada saya.

8. | Saya berusaha tetap fokus saat mengerjakan tugas
sampai selesai.

9. | Saya tidak mudah menyerah ketika menghadapi
tugas yang sulit.
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10. | Saya lebih disiplin dalam mengerjakan dan
mengumpulkan tugas.

11. | Saya berusaha mencari cara untuk menyelesaikan
tugas ketika mengalami kesulitan.

12. | Setelah mengikuti konseling kelompok, saya
menjadi lebih tekun dalam menghadapi tugas
belajar.

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40— 48

Konseli menunjukkan ketekunan yang sangat baik dalam
menghadapi tugas. Konseli mampu mengubah pikiran
irasional menjadi lebih rasional, tetap berusaha
menyelesaikan tugas hingga tuntas, serta menunjukkan
tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas belajar.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan ketekunan yang baik dalam
menghadapi  tugas.  Konseli  telah  berusaha
menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan mulai
mampu mempertahankan usaha ketika menghadapi
kesulitan.

Cukup

22 -30

Konseli menunjukkan ketekunan dalam menghadapi
tugas pada tingkat yang cukup. Konseli telah memahami
pentingnya menyelesaikan tugas, namun masih
memerlukan penguatan agar lebih konsisten dan tidak
mudah menunda pekerjaan.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan ketekunan yang masih rendah
dalam  menghadapi  tugas. Konseli cenderung
menghindari atau menunda tugas, mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan, serta memerlukan tindak
lanjut untuk meningkatkan ketekunan dalam belajar.
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Lampiran 21. RPLBK Pertemuan Kelima
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN 2025/2026
A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok
Pertemuan 5

Topik Pertemuan : Ulet Menghadapi Kesulitan
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif
Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK mampu mengembangkan sikap ulet dalam menghadapi kesulitan
belajar.
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang muncul ketika
menghadapi kesulitan dalam belajar.
2. AK mampu mengembangkan coping thought yang lebih rasional dan
realistis dalam mendukung keuletan menghadapi kesulitan belajar.
3. AK mampu memahami bahwa kesulitan merupakan bagian dari proses

belajar.
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4. AK mampu merencakan strategi dalam menghadapi kesulitan belajar.

C. Materi

1.

2.

4.

Makna ulet dalam menghadapi kesulitan belajar.

Mengidentifikasi pikiran irasional yang muncul ketika menghadapi

kesulitan dalam belajar.

. Megembangkan coping thought yang lebih rasional dan realistis dalam

menghadapi kesulitan belajar.

Merefleksikan startegi pribadi dalam menghadapi kesulitan belajar.

D. Metode dan Pendekatan

a)
b)

Pendekatan

Metode

Kognitif Behavior
Diskusi kelompok, identifikasi pikiran,
restrukturisasi kognitif, berbagi pengalaman, dan

refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok
a. Tahap . PK membuka kegiatan dengan salam dan doa serta
Pembentukan menyapa AK.

. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum

. PK membahas homework dan hasil instrumen

. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk

. PK melaksanakan evaluasi proses terhadap indikator

. PK melaksanakan evaluasi hasil terhadap indikator

memulai kegiatan.

monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought tentang indikator tekun menghadapi tugas.

tekun menghadapi tugas melalui lembar evaluasi
proses.

tekun menghadapi tugas melalui lembar evaluasi
hasil.
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7. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha yang telah dilakukan AK.

8. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman sehingga AK lebih
siap mengikuti kegiatan.

9. PK mengingatkan kembali tujuan layanan, asas-asas,
dan aturan kelompok.

Tahap 1. PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.
2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas
topik “Ulet Menghadapi Kesulitan.”
3. PK memastikan AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.
Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan pengalaman

menghadapi kesulitan dalam belajar.

2. PK meminta AK menceritakan situasi ketika merasa
ingin menyerah dalam belajar.

3. PK meminta AK mengidentifikasi faktor yang
menyebabkan sulit bertahan dalam menghadapi
kesulitan.

Identifikasi Pikiran Irasional

4. PK meminta AK mengungkapkan pikiran irasional
yang muncul ketika menghadapi kesulitan belajar.

5. PK membantu AK mengidentifikasi pikiran irasional
yang menyebabkan rendahnya keuletan dalam
belajar.

Monitoring Pikiran

6. PK membagikan instrumen monitoring pikiran
kepada AK.

7. PK membimbing AK mengisi instrument monitoring
pikiran yang memuat:

a. Situasi kesulitan yang dialami

b. Pikiran irasional yang muncul

c. Perasaan yang muncul

d. Perilaku yang dilakukan

e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8. PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat mempengaruhi dalam menghadapi
kesulitan belajar.

9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.

10. PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih rasional, realistis, dan adaptif.
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11. PK meminta AK menjelaskan strategi untuk tetap
bertahan dan tidak mudah menyerah dalam belajar.

Homework

12. PK membagikan lembar homework kepada AK.

13. PK meminta AK menerapkan coping thought dalam
situasi belajar yang sulit.

14. PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework serta
instrumen monitoring pikiran.

d. Tahap 1. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang
Pengakhiran diperoleh dari kegiatan.

2. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

3. PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

4. PK menyampaikan gambaran singkat topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

5. PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

. Asesmen Layanan

Asesmen Proses | Dilaksanakan pada awal sesi 6 setelah pembahasan

homework.

1. Keaktifan AK dalam menyampaikan pengalaman
menghadapi kesulitan belajar.

2. Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional terkait keuletan belajar.

3. Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

4. Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought.

5. Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Asesmen Hasil Dilaksanakan pada awal sesi 6 setelah pembahasan

homework.

1. AK mampu menyebutkan minimal satu pikiran
irasional terkait kesulitan belajar.

2. AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

3. AK mampu menjelaskan strategi untuk tidak mudah
menyerah dalam belajar.

Catatan: Evaluasi proses dan evaluasi hasil dilaksanakan pada awal pertemuan

berikutnya setelah pembahasan homework, karena homework merupakan
bagian dari proses restrukturisasi kognitif yang digunakan untuk melihat

penerapan coping thought dalam situasi nyata. Dengan demikian, evaluasi
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dilakukan setelah seluruh rangkaian intervensi pada indikator selesai

dilaksanakan
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan

250



B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).
Pilihan Jawaban

No Pernyataan S| S TKS TS

1. | Saya memahami pentingnya bersikap ulet ketika
menghadapi kesulitan dalam belajar.

2. | Saya menyadari bahwa kesulitan belajar
merupakan hal yang wajar dan dapat diatasi.

3. | Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
muncul ketika menghadapi kesulitan belajar.

4. | Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
membuat saya mudah menyerah dalam belajar.

5. | Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
kesulitan belajar menjadi pikiran yang lebih
rasional dan positif.

6. | Saya merasa lebih yakin dapat mengatasi kesulitan
yang saya hadapi dalam belajar.

7. | Saya berusaha tetap belajar meskipun mengalami
kesulitan memahami materi pelajaran.

8. | Saya tidak mudah menyerah ketika memperoleh
hasil belajar yang kurang memuaskan.

9. | Saya berusaha mencari bantuan atau informasi
ketika mengalami kesulitan dalam belajar.
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10. | Saya lebih termotivasi untuk mencoba kembali
setelah mengalami kegagalan atau kesalahan dalam
belajar.

11. | Saya mampu melihat kesulitan belajar sebagai
kesempatan untuk berkembang dan belajar lebih
baik.

12. | Setelah mengikuti konseling kelompok, saya
menjadi lebih ulet dalam menghadapi kesulitan
belajar.

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40 — 48

Konseli menunjukkan keuletan yang sangat baik dalam
menghadapi kesulitan belajar. Konseli mampu mengubah
pikiran irasional menjadi lebih rasional, tetap berusaha
ketika menghadapi hambatan, serta menunjukkan
ketahanan dan semangat yang tinggi dalam mencapai
tujuan belajar.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan keuletan yang baik dalam
menghadapi kesulitan belajar. Konseli mampu bertahan
dan berusaha mencari solusi ketika mengalami hambatan,
serta memiliki keyakinan yang cukup dalam mengatasi
kesulitan belajar.

Cukup

22-30

Konseli menunjukkan keuletan dalam menghadapi
kesulitan belajar pada tingkat yang cukup. Konseli telah
memahami pentingnya tidak mudah menyerah, namun
masih memerlukan penguatan untuk mempertahankan
usaha secara konsisten ketika menghadapi kesulitan.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan keuletan yang masih rendah dalam
menghadapi kesulitan belajar. Konseli cenderung mudah
menyerah ketika mengalami hambatan, kurang yakin
terhadap kemampuannya, dan memerlukan tindak lanjut
untuk meningkatkan ketahanan dalam belajar.
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Lampiran 22. RPLBK Sesi Keenam
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN 2025/2026
A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIII / Ganyjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok

Pertemuan 6

Topik Pertemuan : Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif

Alokasi Waktu : 1 x 60 menit

B. Tujuan Layanan
1. Tujuan Umum
AK mampu mengembangkan sikap yang positif untuk senang mencari dan
memecahkan soal-soal dalam proses belajar.
2. Tujuan Khusus
1. AK mampu mengidentifikasi pikiran irasional yang menyebabkan
munculnya sikap menghindari soal-soal yang sulit.
2. AK mampu menyusun coping thought yang mendorong rasa ingin tahu
dan kemampuan dalam memecahkan soal-soal.
3. AK memahami bahwa mencari dan memecahkan soal-soal merupakan

bagian penting dalam proses belajar.
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4. AK mampu merencanakan strategi untuk menghadapi persoalan belajar
secara aktif.
C. Materi
1. Makna senang mencari dan memecahkan soal-soal dalam kegiatan belajar.
2. Mengidentifikasi pikiran irasional yang menyebabkan perilaku
menghindari masalah dalam belajar.
3. Mengembangkan coping thought yang lebih rasional dan realistis untuk
meningkatkan dorongan dalam menyelesaikan masalah dalam belajar.
4. Mengembangkan strategi belajar untuk menyelesaikan masalah dalam
belajar dengan.efektif.
C. Metode dan Pendekatan
a) Pendekatan : Kognitif Behavior
b) Metode : Diskusi kelompok, identifikasi pikiran, restrukturisasi
kognitif, berbagi pengalaman, dan refleksi diri.

D. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok
a. Tahap 1. PK membuka kegiatan dengan salam dan doa serta
Pembentukan menyapa AK.

2. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum
memulai kegiatan.

3. PK membahas homework dan hasil instrumen
monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

4. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk
berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought tentang indikator ulet menghadapi kesulitan.

5. PK melaksanakan evaluasi proses terhadap indikator
ulet menghadapi kesulitan melalui lembar evaluasi
proses.
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6. PK melaksanakan evaluasi hasil terhadap indikator
ulet menghadapi kesulitan melalui lembar evaluasi
hasil.

7. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha yang telah dilakukan AK.

8. PK memberikan ice breaking untuk menciptakan
suasana yang hangat dan nyaman sehingga AK lebih
sipa mengikuti kegiatan.

9. PK mengingatkan kembali tujuan layanan, asas-asas,
dan aturan kelompok.

Tahap 1. PK menanyakan kesiapan AK untuk memulai
Peralihan kegiatan inti.
2. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini membahas
topik “Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal”.
3. PK memastikan AK merasa nyaman dan siap
mengikuti kegiatan.
Tahap Asesmen dan Diagnosis
Kegiatan 1. PK mengajak AK mendiskusikan pengalaman ketika

mengerjakan soal atau tugas belajar.

2. PK meminta AK menceritakan kesulitan dalam
mencari solusi atau memecahkan soal.

3. PK meminta AK mengidentifikasi faktor yang
membuat kurang senang atau kurang aktif dalam
memecahkan soal.

Identifikasi Pikiran Irasional

4. PK meminta AK mengungkapkan pikiran irasional
yang muncul ketika menghadapi soal atau tugas sulit.

5. PK membantu AK mengidentifikasi pikiran irasional
yang menghambat kesenangan dalam memecahkan
soal.

Monitoring Pikiran

6. PK membagikan instrumen monitoring pikiran
kepada AK.

7. PK membimbing AK mengisi instrumen monitoring
pikiran yang memuat
a. Situasi saat menghadapi soal
b. Pikiran irasional yang muncul
c. Perasaan yang muncul
d. Perilaku yang dilakukan
e. Dampak terhadap motivasi belajar

Restrukturisasi Kognitif

8. PK menjelaskan hubungan antara pikiran, perasaan,
dan perilaku sehingga AK memahami bahwa pikiran
irasional dapat mempengaruhi dalam menghadapi
soal atau tugas.

9. PK membimbing AK menantang pikiran irasional
dengan mempertanyakan bukti, kebenaran, dan
manfaat dari pikiran tersebut.
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10.

PK membantu AK menyusun coping thought yang
lebih raisonal, realistis, dan adaptif.

11. PK meminta AK menjelaskan cara agar lebih senang
dan aktif dalam mencari serta memecahkan soal.

Homework

12. PK membagikan lembar homework kepada AK.

13. PK meminta AK menerapkan coping thought saat
menghadapi soal atau tugas belajar.

14. PK meminta AK mencatat pengalaman penerapan
coping thought pada lembar homework serta
instrumen monitoring pikiran.

d. Tahap 1. PK meminta AK menyampaikan pemahaman yang
Pengakhiran diperoleh dari kegiatan.

2. PK memberikan penguatan dan apresiasi terhadap
usaha AK dalam mengidentifikasi pikiran irasional
dan menyusun coping thought.

3. PK menjelaskan tugas homework yang harus
dikerjakan sampai pertemuan berikutnya.

4. PK menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya
adalah evaluasi akhir dan post-fest.

5. PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.

. Asesmen Layanan

Evaluasi Proses

Dilaksanakan pada awal sesi 7

1.

2.

3.

4.
5.

Keaktifan AK dalam menyampaikan pengalaman
memecahkan soal.

Kemampuan AK dalam mengidentifikasi pikiran
irasional terkait pemecahan masalah.

Keterlibatan AK dalam mengisi instrumen
monitoring pikiran.

Keterlibatan AK dalam menyusun coping thought
Kesungguhan AK dalam mengerjakan homework.

Evaluasi Hasil

Dilaksanakan pada awal sesi 7

1.

2.

3.

AK mampu menyebutkan minimal satu pikiran
irasional terkait pemecahan soal.

AK mampu menyusun minimal satu coping thought
yang rasional dan realistis.

AK mampu menjelaskan cara meningkatkan minat
dalam memecahkan soal.
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LEMBAR MONITORING PIKIRAN
(KONSELING KOGNITIF BEHAVIOR DENGAN TEKNIK
RESTRUKTURISASI KOGNITIF)
Identitas Konseli
Nama/Inisial
Pertemuan
Hari, Tanggal
Indikator Motivasi Belajar
Petunjuk Pengisian
Tuliskan pengalaman yang Anda alami sesuai dengan situasi belajar pada topik
pertemuan ini. Isi dengan jujur berdasarkan pikiran, perasaan, dan perilaku yang
muncul sebelum dan sesudah Anda mencoba mengubah pikiran irasional menjadi
pikiran yang lebih rasional.
A. Kondisi sebelum Restrukturisasi Kognitif

1. Situasi Pemicu yang Dialami

4. Perilaku yang Dilakukan
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B. Kondisi setelah Restrukturisasi Kognitif

1. Pikiran Rasional/Coping Thought
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LEMBAR EVALUASI PROSES

LAYANAN KONSELING KELOMPOK
Hari, Tanggal :
Indikator
Pertemuan
Petunjuk:
Pemimpin kelompok memberikan skor penilaian aspek yang diobervasi pada
masing-masing siswa dengan kolom yang telah disediakan dengan kriteria sebagai
berikut.
a. Skor 4 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan sangat baik
b. Skor 3 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan baik
c. Skor 2 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan cukup baik

d. Skor 1 jika hal ini dilakukan anggota kelompok dengan kurang baik

Nama/Inisial Anggota Kelompok

No Aspek yang Diobservasi

1. | Kehadiran dan kesiapan siswa
mengikuti kegiatan konseling

kelompok.
2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti
setiap tahapan kegiatan

konseling kelompok.

3. | Keterbukaan  siswa  dalam
mengungkapkan  pengalaman
yang berkaitan dengan
permasalahan belajar.

4. | Kesungguhan siswa  dalam
menyampaikan pendapat atau
pengalaman selama kegiatan

berlangsung.

5. | Keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok.

6. | Kemampuan siswa

mengidentifikasi pikiran yang
muncul terkait permasalahan
belajar yang dialami.
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7. | Kesungguhan  siswa  dalam
mengisi instrumen monitoring
pikiran.

8. | Keaktifan siswa dalam proses
restrukturisasi kognitif
(mengubah  pikiran irasional
menjadi  pikiran yang lebih
rasional).

9. | Kemampuan siswa menyusun
coping thought yang rasional dan
realistis.

10. | Kemampuan siswa memberikan
tanggapan atau umpan balik
kepada anggota kelompok lain.

11. | Kemampuan siswa
menyimpulkan pemahaman yang
diperoleh dari kegiatan.

12. | Kepatuhan  siswa  terhadap
aturan, asas, dan kesepakatan
kelompok  selama  kegiatan
berlangsung.

Jumlah
Kategori Skor Evaluasi Proses

Kategori Rglll(tj:g Interpretasi

Sangat 40 —-48 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang sangat baik

Baik selama kegiatan konseling kelompok. Konseli aktif
berpartisipasi, terbuka dalam berbagi pengalaman,
mengikuti setiap tahapan kegiatan, serta terlibat secara
optimal dalam proses restrukturisasi kognitif.

Baik 31 -39 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang baik selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan dengan cukup aktif dan mampu berpartisipasi
dalam sebagian besar tahapan layanan.

Cukup 22 —-30 | Konseli menunjukkan keterlibatan yang cukup selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli mengikuti
kegiatan, namun partisipasi dan keterlibatannya masih
perlu ditingkatkan.

Kurang 12 -21 Konseli menunjukkan keterlibatan yang kurang selama
kegiatan konseling kelompok. Konseli cenderung pasif
dan belum mengikuti proses layanan secara optimal.
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LEMBAR EVALUASI HASIL

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

Identitas Konseli

Nama/Inisial

Pertemuan

Hari, Tanggal

Indikator Motivasi Belajar

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi diri Anda setelah

mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan memilih salah satu alternatif

jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak

Sesuai).

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS| S |KS | TS

1.

Saya memahami pentingnya mencari dan
memecahkan soal-soal dalam proses belajar.

Saya menyadari bahwa mengerjakan soal dapat
membantu meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelajaran.

Saya mampu mengenali pikiran negatif yang
muncul ketika menghadapi soal atau tugas yang
sulit.

Saya memahami bahwa pikiran negatif dapat
membuat saya enggan mencoba menyelesaikan
soal yang sulit.

Saya mampu mengubah pikiran negatif tentang
soal yang sulit menjadi pikiran yang lebih rasional
dan positif.

Saya merasa lebih yakin wuntuk mencoba
menyelesaikan soal meskipun belum mengetahui
jawabannya secara pasti.

Saya lebih tertarik untuk mencoba mencari
jawaban ketika menghadapi permasalahan dalam
belajar.
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8. | Saya berusaha menyelesaikan soal terlebih dahulu
sebelum meminta bantuan kepada orang lain.

9. | Saya tidak mudah menyerah ketika menemukan
soal yang sulit dikerjakan.

10. | Saya lebih aktif mencari informasi atau sumber
belajar untuk membantu menyelesaikan soal.

11. | Saya merasa senang ketika berhasil menemukan
solusi atau jawaban dari suatu permasalahan
belajar.

12. | Setelah mengikuti konseling kelompok, saya
menjadi lebih senang mencari dan memecahkan
soal-soal dalam kegiatan belajar.

Total Skor

Kriteria Evaluasi Hasil Layanan

Kategori

Rentang
Skor

Interpretasi

Sangat
Baik

40 — 48

Konseli menunjukkan sikap yang sangat baik dalam
mencari dan memecahkan soal-soal. Konseli mampu
mengubah pikiran irasional menjadi lebih rasional,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, aktif mencari solusi,
serta menunjukkan ketekunan dan kesenangan dalam
menyelesaikan permasalahan belajar.

Baik

31-39

Konseli menunjukkan sikap yang baik dalam mencari
dan memecahkan soal-soal. Konseli memiliki kemauan
untuk mencoba menyelesaikan permasalahan belajar,
cukup aktif mencari solusi, dan menunjukkan minat yang
positif dalam menghadapi tantangan belajar.

Cukup

22 -30

Konseli menunjukkan sikap yang cukup dalam mencari
dan memecahkan soal-soal. Konseli telah memahami
pentingnya menyelesaikan permasalahan belajar, namun
masih memerlukan penguatan untuk meningkatkan rasa
ingin tahu, ketekunan, dan keberanian dalam mencoba
berbagai alternatif penyelesaian.

Kurang

12 -21

Konseli menunjukkan sikap yang masih rendah dalam
mencari dan memecahkan soal-soal. Konseli cenderung
menghindari soal yang sulit, kurang aktif mencari solusi,
serta memerlukan tindak lanjut untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan kemauan dalam menghadapi
permasalahan belajar.
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Lampiran 23. RPLBK Pertemuan Ketujuh

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

A. Identitas Layanan

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Singaraja

Kelas/Semester : VIIT / Ganjil

Bidang Layanan : Belajar

Jenis Layanan : Konseling Kelompok

Pertemuan 27

Topik Pertemuan : Evaluasi Akhir, Post-test, dan Terminasi
Pendekatan : Kognitif Behavior

Teknik : Restrukturisasi Kognitif

Alokasi Waktu : 1 X 50 menit

B. Tujuan Layanan
a) Tujuan Umum
AK mampu merefleksikan perubahan motivasi belajar yang telah dicapai
setelah mengikuti seluruh rangkaian konseling kelompok berbasis pendekatan
kognitif behavior dengan teknik restrukturisasi kognitif.
b) Tujuan Khusus
1. AK mampu mengevaluasi perubahan pikiran, perasaan, dan perilaku
yang berkaitan dengan motivasi belajar.
2. AK mampu menyampaikan pengalaman dalam menerapkan coping

thought selama mengikuti konseling kelompok.
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3. AK mampu mengenali perkembangan diri pada enam indikator motivasi
belajar yang telah dibahas.
4. AK mampu mempertahankan strategi berpikir dan perilaku belajar yang
lebih adaptif setelah layanan berakhir.
C. Materi
1. Refleksi perubahan motivasi belajar selama mengikuti konseling kelompok.
2. Review penerapan coping thought pada kehidupan sehari-hari.
3. Evaluasi perkembangan pada enam indikator motivasi belajar.
4. Penguatan strategi berpikir rasional dan perilaku belajar adaptif.
D. Metode dan Pendekatan
a) Pendekatan : Kognitif Behavior
b) Metode :  Diskusi kelompok, identifikasi pikiran, restrukturisasi
kognitif, berbagi pengalaman, dan refleksi diri.

E. Langkah-Langkah Layanan

Tahapan
Konseling Sintaks/Kegiatan
Kelompok

a) Tahap 1. PK membuka kegiatan dengan salam dan doa serta
Pembentukan menyapa AK.

2. PK menanyakan perasaan atau kondisi AK sebelum
memulai kegiatan.

3. PK membahas homework dan hasil instrumen
monitoring pikiran yang telah dikerjakan AK pada
sesi sebelumnya.

4. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk
berbagi pengalaman dalam menerapkan coping
thought pada indikator senang mencari dan
memecahkan soal-soal.

5. PK memberikan penguatan dan apresiasi atas seluruh
proses yang telah dilalui AK dari sesi 1 sampai sesi 6.

b) Tahap 1. PK menyampaikan bahwa pertemuan ini merupakan
Peralihan pertemuan terakhir dalam kegiatan konseling

kelompok.
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2. PK menjelaskan bahwa kegiatan akan difokuskan
pada evaluasi akhir dan refleksi perubahan.
3. PK memastikan AK siap mengikuti kegiatan penutup.

c) Tahap Evaluasi Proses dan Evaluasi Hasil Sesi 6
Kegiatan 1. PK membagikan lembar evaluasi proses sesi 6.

2. PK membagikan lembar evaluasi hasil sesi 6.

Post-Test

1. PK membagikan instrument post-test motivasi belajar
kepada AK.

2. AK mengisi post-test untuk mengukur perubahan
motivasi belajar setelah intervensi konseling kognitif
behavior dengan teknik restrukturisasi kognitif.

Refleksi Akhir

1. PK memandu AK merefleksikan erubahan pikiran,
perasaan, dan perilaku dari sesi 1 sampai sesi 7.

2. PK meminta AK menyampaikan perubahan yang
paling dirasakan selama mengikuti konseling
kelompok.

3. PK memberikan kesempatan kepada AK untuk
menyampaikan Kesan, pesan, dan pengalaman
selama kegiatan.

d) Tahap 1. PK menyimpulkan seluruh rangkaian kegiatan
Pengakhiran konseling kelompok dari sesi 1 sampai sesi 7.

2. PK memberikan penguatan terhadap perubahan
positif yang telah dicapai AK.

3. PK memberikan motivasi agar AK tetap
mempertahankan coping thought dan kebiasaan
belajar yang lebih adaptif.

4. PK menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok
telah selesai (terminasi).

5. PK menutup kegiatan dengan doa dan salam.
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Lampiran 24. Buku Homework

Buku Homework Konseling Kognitif Behavior
Dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

N
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PERTEMUAN 1 — "Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil”

Hari, fanggal pertemuan:

A.

Tujuan:

Siswa menyadari alasan dirinya ingin berhasil serta belajar mengenali
dan mengganti pikiran negatif tentang usaha belajar.

. Tugas Rumah

1. Tuliskan tiga alasan kenapa kamu ingin belajar lebih giat.

L) et

..................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

. Saat kamu gagal mencapai tujuan belajar, pikiran negatif apa yang

biasanya muncul?
(Contoh: "Aku memang bodoh”, "Aku tidak bisa”, dll.)

........................................................................................................................

. Cobalah mengganti pikiran negatif itu dengan pikiran positif yang

lebih membantu.
(Contoh: "Aku bisa kalau mencoba lagi”, "Aku butuh waktu untuk
memahami”.)

........................................................................................................................

. Setelah kamu mengganti pikiran negatif dengan pikiran positif,

tindakan apa yang kamu lakukan?
(Contoh: belajar 15 menit, mencoba kembali tugas, bertanya pada
teman/guru)
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6. Apa perubahan kecil dalam perilakumu setelah mencoba pikiran
baru itu?

Refleksi Singkat:
Apa hal penting yang kamu pelajari tentang dirimu hari ini?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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PERTEMUAN 2 — “Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar”

Hari, fanggal pertemuan:

A.

Tujuan:
Siswa sadar bahwa belajar adalah kebutuhan untuk mencapai tujuan
pribadi.

. Tugas Rumah

1. Mengapa kamu merasa perlu belajar setiap  hari?

........................................................................................................................
........................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

3. Pikiran negatif apa yang muncul saat kamu merasa malas belajar?
(Contoh: "Belajar itu membosankan“, "Aku tidak bisa mengerti
pelajarannya”)

4. Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran positif yang lebih
membantu.

(Contoh: "Aku bisa mencoba sedikit demi sedikit”, "Belajar akan
membantuku mencapai cita-cita")

5. Setelah mengganti pikiran negatif dengan pikiran positif,
tindakan apa yang kamu lakukan hari ini untuk mendukung
belajarmu?

(Contoh: belajar 15 menit, membuat catatan, bertanya pada
guru/teman)
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6. Perilaku belajar apa yang berubah setelah mencoba pikiran baru
itu?
(Contoh: lebih fokus saat belajar, tidak menunda tugas, lebih rajin
mencatat)

Refleksi Singkat:
Apa perubahan kecil yang kamu rasakan setelah mencoba belajar lebih
teratur?

....................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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PERTEMUAN 3 — “Harapan dan Cita-Cita Masa Depan”
Hari, fanggal pertemuan:

A. Tujuan:

Siswa menghubungkan kegiatan belajar dengan cita-cita masa depan.
B. Tugas Rumah

1. Apacita-cita atau pekerjaan yang ingin kamu capai di masa depan?

........................................................................................................................

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

3. Saat cita-citamu terasa sulit dicapai, pikiran negatif apa yang
muncul?

4. Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran positif yang lebih
mendukung.

5. Setelah mengganti pikiran negative tentang cita-cita, apa
tindakan nyata yang kamu lakukan hari ini?

6. Apakah ada perubahan cara kamu belajar setelah mengingat cita-
citamu? Jelaskan.
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Refleksi Singkat:
Apa hubungan antara cara kamu belajar sekarang dengan masa depanmu?
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PERTEMUAN 4 — "Tekun Menghadapi Tugas”

Hari, fanggal pertemuan:

A. Tujuan:
Siswa berlatih mengelola pikiran negatif ketika menghadapi tugas
yang sulit.

B. Tugas Rumah

1.

Ceritakan pengalaman saat kamu hampir menyerah menger jakan
tugas, tetapi akhirnya berhasil menyelesaikannya.

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

tekun.

........................................................................................................................

........................................................................................................................

Setelah menggunakan pikiran ositif, perilaku apa yang kamu
lakukan untuk tetap tekun?

Apa perbedaan findakamu dibanding sebelumnya ketika
menghadapi tugas sulit?
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Refleksi Singkat:
Apa yang kamu pelajari dari pengalaman tersebut?
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PERTEMUAN 5 — “Ulet Menghadapi Kesulitan”
Hari, fanggal pertemuan:

A. Tujuan:
Siswa belajar mengenali hambatan belajar dan mengganti pikiran
negatif dengan pikiran yang lebih realistis dan membantu.

B. Tugas Rumah
1. Kesulitan belajar apa yang paling sering kamu alami?

........................................................................................................................
........................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

3. Tuliskan cara kamu mengganti pikiran negatif tersebut menjadi
pikiran positif.

.......................................................................................................................

4. Langkah apa saja yang sudah kamu lakukan untuk mengatasi
kesulitan tersebut?

........................................................................................................................

5. Setelah mengganti pikiran negatif dengan pikiran positif, apa
langkah nyata yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan itu?

6. Apa perubahan perilaku belajar yang kamu rasakan setelah
mencoba langkah-langkah tersebut?
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Refleksi Singkat:
Apa hal penting yang kamu sadari tentang kemampuanmu menghadapi
kesulitan?

....................................................................................................................................
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PERTEMUAN 6 — "Senang Mencari dan Memecahkan Masalah”
Hari, fanggal pertemuan:

A. Tujuan:
Siswa belajar menyelesaikan masalah belajar dengan cara berpikir
kritis dan positif.
B. Tugas Rumah
1. Tuliskan satu hal dari pelajaran minggu ini yang belum kamu
pahami.

........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................

........................................................................................................................

.......................................................................................................................

sulit?

........................................................................................................................

5. Setelah memahami materi sulit dengan pikiran positif, tindakan
apa yang kamu lakukan agar lebih paham?

6. Bagaimana perubahan perilakumu ketika menghadapi materi yang
sulit dibanding sebelumnya?
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Refleksi Singkat:
Menurutmu, bagaimana cara berpikir positif membantumu memahami
materi lebih baik?

....................................................................................................................................

281



Lampiran 25. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 26. Buku Homework yang Sudah Dijawab oleh Siswa

Buku Homework Konseling Kognitif Behavior
Dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

St O e
—

lapi. ek0r. andck
bap.&

w

. Cobalah mengganti pikiran negatif itu
dengan pikiran positif yang lebih membantu,
(Contoh: "Aku bisa kalau mencoba lagi”,
"Aku butuh waktu untuk memahami”)
g, Yoodoh... Ak handg... bk,

o orena, S0
punys... Proses.. beloloraya
oasing

4. Bagaimana perasaan kamu setelah mencoba
berpikir lebih positif?

2090, lehib.. Y mokiy

Detaor...denton. giok.

o

. Setelah kamu mengganti pikiran negatif
dengan pikiran positif, tindakan apa yang
kamu lakukan?

(Contoh: belajar 15 menit, mencoba kembali
nfeas, bertanya pada teman/guru)
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PERTEMUAN 1 — "Hasrat dan Keinginan untuk
Berhasil”

Hari, tanggal pertemuan: 'S, 11 085 endyor 2025

A. Tujuan:
Siswa mengenali alasan dirinya ingin berhasil
dan belajar mengganti pikiran negatif tentang
usaha belajar.
B. Tugas Rumah
L. Tuliskan tiga alasan kenapa kamu ingin
belajar lebih giat.
1) A%aC.N0

2) k... Vr\am‘m:m\ ’\\n
Sendic. A4\ 2000

~n

. Saat kamu gagal mencapai tujuan belajar,
pikiran negatif apa yang biasanya muncul?
(Contoh: “Aku memang bodoh”, "Aku tidak

bisa", dll.)
B\qta(m, Mg, PLlasn. neoakit
Sepor... [ Rk, A

6 Apa perubchen kec!l dalam perilakumu
setelch mencoba pikiren baru ity?
090 Moimods kb Qi Jadw
o Koreon. SAda. IV
Dangala d0ton WDk bheaor

Refleksi Singkat:

Apa hal penting yeng kamu pelajari tentang dirimu

hari ini?

Rahad. Piecon Jota. Oxon. MJ.'Y‘PQD‘.WN\‘
Rriakn .LC\n xebatoon . ko




PERTEMUAN 2 — “"Dorongan dan Kebutuhan
dalam Belajar"

Hari, tanggal pertemuan: Jumot 1\ Deseroee 1035

A. Tujuan:
Siswa sadar bahwa belajar adalah kebutuhan
untuk mencapai tujuan pribadi.

B. Tugas Rumah
1. Mengapa kamu merasa perlu belajar setiap

oh... \ewon. Peer
novio. Wk

~n

. Hal apa yang biasanya membuat kamu malas
belajar?

idov... i

w

. Pikiran negatif apa yang muncul saat kamu
merasa malas belajar?

6. Perilaku belajar apa yang berubah setelah
mencoba pikiran baru itu?
(Contoh: lebih fokus saat belajar, tidak
menunda tugas, lebih rajin mencatat) :
.mefockan.. Vides.. Pesn bexaaron. ..
Ankernes... Soak. Odar.. Mok Juang,

Refleksi Singkat:

Apa perubahan kecil yang kamu rasakan seteloh
mencoba belajar lebih teratur?

S \elin... M%radndt... LT
Bmbe\njopon
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ES

o

(Contoh: "Belajar itu membosankan”, *Aku
tidak bisa mengerti pelajarannya”)
21DeIOR. ik Meeghign...400 biko. .

Ckres!!

. Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran

positif yang lebih membantu,
(Contoh: “Aku bisa mencoba sedikit demi
sedikit”, “Belajar akan membantuku
mencapai cita-cita")

AL RO DISO... AN0. KR enebo

Setelah mengganti pikiran negatif dengan
pikiran positif, tindakan apa yang kamu
lakukan  hari ini  untuk  mendukung
belajarmu?

(Contoh: belajar 15 menit, membuat
catatan, bertanya pada guru/teman)

.. Dewor..copiong. GRWOL ..........

PERTEMUAN 3 — "Harapan dan Cita-Cita Masa
Depan”

Hari, tanggal pertemuan:5et0\S Dogeedoer 2625

A

. Tujuan:

Siswa menghubungkan kegiatan belajar dengan
cita-cita masa depan.

5

2,

. Tugas Rumah

Apa cita-cita atau pekerjaan yang ingin
kamu capai di masa depan?

.)eQrend  Siber. £OYLL PHovh. kor......

Pelajaran apa yang bisa membantu kamu
mencapai cita-cita itu?

3. Saat cita-citamu terasa sulit dicapai,

pikiran negatif apa yang muncul?



Uhpdedla.. 0k DiSQ... 00R0C0R0I.....
CAkOnCikoun? !

4. Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran
pusmf yang lebih mendukung.
LAWY, POSM.... 0] 5

o

. Setelah mengganti pikiran negative tentang
cita-cita, apa tindakan nyata yang kamu
lakukan hari ini?

o

. Apakah ada perubchan cara kamu belajar
setelah mengingat cita-citamu? Jelaskan.
Jebin. Rescono. L RN, Ao
L XOnGISken.

PERTEMUAN 4 — "Tekun Menghadapi Tugas”

Hari, tanggal pertemuan: Gel0s 01\ 6 Deserlper 7,025

A. Tujuan:
Siswa berlatih mengelola pikiran negatif ketika
menghadapi tugas yang sulit.
B. Tugas Rumah
1. Ceritakan pengalaman saat kamu hampir
menyerah mengerjakan tugas, tetapi
akhirnya berhas:l menyelesaikannya.
Suoka. N ol

g,mm woensrkon. Yadeo, G Insenes..

1000415 MOONNQLA.

3. Tuliskan pikiran positif yang bisa membuat
kamu lebih sabar dan tekun,
Ak beres. feeacaieo L on. i
- G040k he

ﬁrs\\&\l\»-
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Refleksi Singkat:

Apa hubungan antara cara kamu belajar sekarang
dengan masa depunmu?

JORLA.... \Ag XﬂQ}o hise.membontu

4. Apa hasil yang kamu rasakan setelah
mencoba lebih tekun?

Sana. pisa. emamm.. A998 5%

o

. Setelch menggunakan pikiran  ositif,
perilaku apa yang kamu lakukan untuk tetap
tekun?

o

Apa perbedaan tindakamu  dibanding
sebelumnya ketika menghadapi tugas sulit?
SeboIutama.. SN 0. kel
0eoderoln... 400, SRNOMKY.... 2090
125 Peraayg.... it




PERTEMUAN 5 — “Ulet Menghadapi Kesulitan"
Refleksi Singkat:
Apa yang kamu pelajari dari pengalaman tersebut? Hari, tanggal pertemuan: 0w 1* DEstedte 2075
qu}wa Samﬁ...a.m B DO e

A. Tujuan:
Siswa belajar mengenali hambatan belajar dan
mengganti pikiran negatif dengan pikiran yang
lebih realistis dan membantu,
B. Tugas Rumah
L. Kesulitan belajar apa yang paling sering
kamu alami?

2. Saat menghadapi kesulitan itu, pikiran
negatif apa yang muncul? i
mengeo... 9090, iSO, Kidow...
LA00000. SOY.....
3. Tuliskan cara kamu mengganti pikiran
negatif tersebut menjadi pikiran positif.
‘..gwm....amm...Mx.v.i.m....\sz\e\ghm
4. Langkah apa saja yang sudeh kamu lakukan Refleksi Singkat:
untuk mengatasi  kesulitan tersebut? Apa hal penting yang kamu sadari tentang
(A e {a\} on.. kemampuanmu menghadapi kesulit
P, 8. ey lemmn dn..
2999, horuo Periu,
5. Setelah mengganti pikiran negatif dengan
pikiran positif, apa langkah nyata yang kamu
lakukan untuk mengatasi kesulitan itu?
e olor.. NG00 WA
6. Apa perubahan perilaku belajar yang kamu

rasakan setelah mencoba langkah-langkah

300... denIom. di...ecs.
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PERTEMUAN 6 — “Senang Mencari dan
Memecahkan Masalah”

Hari, tanggal pertemuan: kamis, 18 besember 262¢

A. Tujuan:
Siswa belajar menyelesaikan masalah belajar
dengan cara berpikir kritis dan positif.
B. Tugas Rumah
1. Tuliskan satu hal dari pelajaran minggu ini
yang belum kamu pahami.
Bogaima...Saco.....Meruboh piitron
Do i Menyadi... QOSIKE. ...

2. Apa langkah yang kamu lakuken untuk
mencoba memahaminya?
Merdinoh. Piaean.. Ducuk  fesobyt
™ enjadi il

3. Apayang kamu pelajari dari proses mencari
solusi itu?

Refleksi Singkat:
Menurutmu, bagaimana cara berpikir positif
membantumu memahami materi lebih baik?
£....Mmembuak..dic..
Makin... Unkk..
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..%a\\m.m
2O
b?\?um.- W\,

580090, 0001k Meiiki
a.. 8ok Pery,

>

Bagaimana perasaanmu setelah akhirnya
memahami materi yang sulit?
e Q.. Bonaga,.ddn..Sem......e

o

. Setelah memahami materi sulit dengan
pikiran positif, tindakan apa yang kamu
lakukan agar lebih paham?

LRecav ... dies.... M0kul.. heloyef.
..090¢... biSa.... poesabdmL... (naferi....

o

. Bagaimana perubahan perilakumu ketika
menghadapi materi yang sulit dibanding
sebelumnya?

Buku Homework Konseling Kognitif Behavior
Dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

N




PERTEMUAN 1 — “Hasrat dan Keinginan untuk
Berhasil”

Hari, tanggal pertemuan: | [-12-2095

A. Tujuan:
Siswa mengenali alasan dirinya ingin berhasil
dan belajar mengganti pikiran negatif tentang
usaha belajar.

. Tugas Rumah
L. Tuliskan tiga alasan kenapa kamu ingin

e

akaq Omng Luq

3) karena ngin noew Wudkan

meian ssdon
2. Saat kamu gagal mencapai tujuan belajar,
pikiran negatif apa yang biasanya muncul?
(Contoh: "Aku memang bodoh", "Aku tidak
bisa", dll.)
Y'Y Sm‘L:‘s\\' bedeh.

Jasan. dang Yodinga  Hdak
MeNASLX. v

6. Apa perubchan kecil dalam perilakumu
setelah mencoba pikiran baru itu?

Refleksi Singkat:
Apa hal penting yang kamu pelajari tentang dirimu
i ini?

hari ini?
Yocus..sabat...dan.. fidak.. ce pest......
Rutus asq
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Meso..sasl. lni. Seda.. e Nehe
lisa

w

. Cobalah mengganti pikiran negatif itu
dengan pikiran positif yang lebih membantu.
(Contoh: “Aku bisa kalau mencoba lagi",
"Aku butuh waktu untuk memahami.)

jas. \ebih Giot

la®i
Al kidak. .okon..memesak......

EN

. Bagaimana perasaan kamu setelah mencoba
berpikir lebih positif?

\ebsh ..\Qﬁ.r.sﬁmnamlmdgm...a.a.lﬂ.xmr
) elaja ¢

o

. Setelah kamu mengganti pikiran negatif
dengan pikiran positif, tindakan apa yang
kamu lakukan?

(Contoh: belajar 15 menit, mencoba kembali
tugas, bertanya pada teman/guru)

meacobe vond mengeréi Delo-

PERTEMUAN 2 — “Dorongan dan Kebutuhan
dalam Belajar

Hari, tanggal pertemuan: |2-72 2025

A. Tujuan:
Siswa sadar bahwa belajar adalah kebutuhan
untuk mencapai tujuan pribadi.

B. Tugas Rumah

. Mengapa kamu merasa perlu belajar setiap

hari?

agae.. S,
Seol......all
bidang

»

Hal apa yang biasanya membuat kamu malas
belajar? i

Seol...obed  pelajaceun. Yang.suah
dimenosshd

et

Pikiran negatif apa yang muncul saat kamu
merasa malas belajar?



>

[

(Contoh: “Belajar itu membosankan", “Aku
tidak bisa mengerti pelajarannya”)
beldaC..s

Swhagdih. 4

(5% <M

9

Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran
positif yang lebih membantu,
(Contoh: "Aku bisa mencoba sedikit demi
sedikit”, “Belajar akan membantuku
mencapai cita-cita”)

Jnoleh..menyerah.

. Setelah mengganti pikiran negatif dengan

pikiran positif, tindakan apa yang kamu

lakukan  hari  ini untuk  mendukung

belajarmu?

(Contoh: belajar 15 menit, membuat

catatan, bertanya pada guru/teman)
atatan... Rele RN

PERTEMUAN 3 — “Harapan dan Cita-Cita Masa
Depan”

Hari, tanggal pertemuan: |5—12~2025

A

. Tujuan:

Siswa menghubungkan kegiatan belajar dengan
cita-cita masa depan.

1L

n

w

. Tugas Rumah

Apa cita-cita atau pekerjaan yang ingin
kamu capai di masa depan?

b ﬁg._

oiles

Cita
cag

. Pelajaran apa yang bisa membantu kamu

mencapai cita-cita itu?
Le\gor..... 12002 oledidak . dan..
Pelaiaran.. \Oh

. Saat cita-citamu terasa sulit dicapai,

pikiran negatif apa yang muncul?
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o

ol S

fse:
fade

. Perilaku belajar apa yang berubah setelah

mencoba pikiran baru itu?
(Contoh: lebih fokus saat belajar, tidak
menunda tugas, lebih rajin mencatat)
\ebih. Jconsibten. . \eelawr, daq....
£aAAN..nencatak -

Refleksi Singkat:
Apa perubahan kecil yang kamu rasakan setelah
mencoba belajar lebih teratur?

Iekib.. Sampo.m... dalam.. meagenwa.
sea

i

Mader

k...\agi...keslitan... memaboma....

»

o

takat..

SemBhua  cia-gia

Gantilah pikiran negatif itu dengan pikiran
positif yang lebih mendukung.

.&SM:\Q.A,...Pasf-.i..,m.!%gn.h.anﬁm...\nelum
Seadngo.

B
g
cita-cita, apa tindakan nyata yang kamu
lakukan hari ini?

el \d\arl....ee\al aulan
derkait.. detac SN LY

bertanaa - tau bada oreng
Ans. Aahd. Suddh. hecfeagolaman

. Apakah ada perubahan cara kamu belajar

setelah mengingat cita-citamu? Jelaskan,
oda




PERTEMUAN 4 — “Tekun Menghadapi Tugas”

Hari, tanggal pertemuan:ig-12.- 2095

et 4 A. Tujuan:

Refleksi Singkat: 1 Siswa berlatih mengelola pikiran negatif ketika
Apa hubungan antara cara kamu belajar sekarang menghadapi tugas yang sulit.

dengan masa depanmu? B. Tugas Rumah

.,hubu!\&%ﬂﬁ...ﬂ.& 1. Ceritakan pengalaman saat kamu hampir

menyerach mengerjokan tugas, tetapi

akhirnya berhasil menyelesaikannya.

.y.:.g.\.im.umgg.man.gz@c.ﬂsannm&\.

ok, Solla... mengenti, Sade Merr

snderob..dan. 2asiah.. Mann
Ay b

veldas
X
o

~n

g \\.}m..u.selam( :
. Apa pikiran negatif yang muncul waktu itu?
ARFAL.... 340 ... e Calh.....
fali.an, &

Saya.. 5enat -eenass.. Sudah.. Hduk.
SHILR....... ROYQ hoak brsa.

. Tuliskan pikiran positif yang bisa membuat
kamu lebih sabar dan tekun.

s:vzo?e&birdem:w

w

S OGN Mase 40 0N, gon
mm\\m}am «harﬁs
Msaha,.. keros

Refleksi Singkat:

Q- Apa yang kamu pelajari dari pengalaman tersebut?

bahwe ketika. £ida. meng o lami
4. Apa hasil yang kamu rasakan setelah lesuly ach. KL,
mencoba lebih tekun? bahwa,
Hiak
dan...pus
5. Setelah menggunakan pikiran ositif,

perilaku apa yang kamu lakukan untuk tetap
tekun?

6. Apa perbedaan tindakamu dibanding
sebelumnya ketika menghadapi tugas sulit?

291



PERTEMUAN 5 — "Ulet Menghadapi Kesulitan"
Hari, tanggal pertemuan: |7~ )2 ~203-8

A. Tujuan:
Siswa belajar mengenali hambatan belajar dan
mengganti pikiran negatif dengan pikiran yang
lebih realistis dan membantu,

. Tugas Rumah
L Kesulitan belajar apa yang paling sering

o

N

3. Tuliskan cara kamu mengganti pikiran
negatif tersebut menjadi pikiran positif.

Refleksi Singkat:
Apa hal penting yang kamu sadari tentang
kemampuanmu menghadapi kesulitan?

zhisc..menganicel.. i

Jong.sung,... meng ecah
selugi.:
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4. Langkah apa saja yang sudah kamu lakukan
untuk mengatasi  kesulitan tersebut?
~b-ar+m\30 dengan.fem an
neneari. fukorial. dd mediq

5. Setelah mengganti pikiran negatif dengan
pikiran positif, apa langkah nyata yang kamu
lakukan untuk mengatasi kesulitan itu?
Lhengkund..

PR
W ovne,
J
6. Apa perubahan perilaku belajar yang kamu

rasakan setelah mencoba langkah-langkah

/

tersebut?
Aadi. e hih. modah.... pmeng ot
Perogaron

PERTEMUAN 6 — “Senang Mencari dan

Memecahkan Masalah”
Hari, tanggal pertemuan: {4 - /2.~2028

A. Tujuan:
Siswa belajar menyelesaikan masalah belajar
dengan cara berpikir kritis dan positif.

. Tugas Rumah
1. Tuliskan satu hal dari pelajaran minggu ini

yang belum kamu pahami.
Sagon..Metematla...

Lelas.

.ARA.

n

. Apa langkah yang kamu lakukan untuk
mencoba memahaminya?

magngar. futoril  di. gautube

3. Apayang kamu pelajari dari proses mencari
solusi itu?



FN

o

. Bagaimana perasaanmu setelah akhirnya

memahami materi yang sulit?
memsa senand. dun bongd

. Setelah memahami materi sulit dengan

pikiran positif, tindakan apa yang kamu
lakukan agar lebih paham?

. Bagaimana perubahan perilakumu ketika

menghadapi materi yang sulit dibanding
sebelumnya?

sedikik. kesal.dan...Lhawetif...
ke AD.... 5oL SMNIY.Aan. ...
Foawaii<.. SldeX... bisa. mende:
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\esaikan. Seal.

Refleksi Singkat:
Menurutmu, bagaimana cara berpikir positif
membantumu  memahami

poa
M EOkMS. e,
Qalannya..atak.
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